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ABSTRAK

Adiguna, Ayus Fajar Yoga 2024. Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Pada Materi Kegiatan
Ekonomi Di Ml Islamiyah Kepoh Bojonegoro. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi:
Roiyan One Febriani, M.Pd.

Mind mapping adalah metode pencatatan visual yang menggabungkan simbol,
warna, dan bentuk untuk membantu otak dalam menyerap informasi lebih efektif
dibandingkan dengan catatan konvensional Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penerapan metode mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Hal ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan guru yang lebih sering menggunakan metode
ceramah dalam proses pembelajaran, yang berpotensi menurunkan daya partisipasi serta
kemampuan berpikir kritis siswa.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen kuantitatif bentuk
One Grup Pretest-Postest, dengan jumlah responden kelas V MI Islamiyah Kepoh
Bojonegoro. Instrumen penelitian menggunakan pretest-posttest yang diuji menggunakan
uji validitas dan reliabilitas. Teknik pengumpulan data berupa soal tes berbentuk uraian,
materi Kegiatan Ekonomi. Data dianalisis melalui uji hipotesis yaitu uji normalitas
menggunakan Shapiro Wilk, kemudian uji t menggunakan paired sample t test dan uji
korelasi product moment berbantu SPSS versi 16.

Hasil penelitian berupa nilai pretest didapatkan rata-rata 56 dengan nilai tertinggi
74 dan nilai terendah 36 Adapun hasil nilai posttest setelah diberi perlakuan berupa
metode pembelajaran mind mapping dengan rata-rata 81.11 dengan nilai tertinggi 92 dan
nilai terendah 70 . Maka disimpulkan jika terdapat peningkatan dari nilai pretest dan
posttest sebanyak 44,84%. Hasil uji hipotesis adalah 0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak
dan Ha diterima. Selain itu nilai t hitung (14,726) lebih besar dari t tabel (2,101), sehingga
HO juga ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode mind
mapping memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas V
di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kepoh Bojonegoro. Selain itu, hasil penelitian ini
menunjukkan pengaruh dari berpikir kritis siswa terhadap materi kegiatan ekonomi dalam
pembelajaran kegiatan ekonomi, berpikir kritis memberikan sejumlah manfaat yaitu
pemahaman konsep yang mendalam, peningkatan hasil belajar, serta relevansi dengan
kehidupan nyata.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperdalam pemahaman tentang
penerapan metode mind mapping untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Temuan dari penelitian tersebut akan memperkaya hasil yang ada dan memungkinkan
penerapan metode ini secara lebih luas dan praktis dalam pendidikan, serta berkontribusi
pada pengembangan metode pembelajaran inovatif yang mendukung kemampuan
berpikir kritis siswa di berbagai jenjang pendidikan.

Kata kunci : Pengaruh, metode mind mapping, berpikir kritis.
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ABSTRACT

Adiguna, Ayus Fajar Yoga 2024. The Effect of the Mind Mapping Method on the
Critical Thinking Ability of Grade V Students Regarding Economic Activity
Material at MI Islamiyah Kepoh Bojonegoro. Undergraduated Thesis.
Islamic Primary School Department, Faculty of Education and Teacher
Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: Roiyan One Febriani, M.Pd.

Mind mapping is a visual note-taking method that combines symbols, colors, and
shapes to help the brain absorb information more effectively than conventional notes.
This study aims to analyze the influence of applying the mind mapping method on
students' critical thinking skills. This is based on the tendency of teachers to more
frequently use lecture methods in the learning process, which has the potential to reduce
students' participation and critical thinking abilities.

The research uses a quantitative experimental method with a One Group Pretest-
Posttest design. The respondents were fifth-grade students from MI Islamiyah Kepoh
Bojonegoro. The research instrument consisted of pretest and posttest questions tested
for validity and reliability. Data collection was conducted using descriptive essay tests
on the topic of economic activities. Data were analyzed using hypothesis testing,
including normality tests with Shapiro-Wilk, paired sample t-tests, and product-moment
correlation tests, assisted by SPSS version 16.

The results showed that the average pretest score was 56, with a highest score of
74 and a lowest score of 36. After applying the mind mapping method, the posttest
average increased to 81.11, with a highest score of 92 and a lowest score of 70. This
indicates an improvement of 44.84% between pretest and posttest scores. Hypothesis
testing results showed a p-value of 0.000 < 0.05, leading to the rejection of the null
hypothesis (HO) and acceptance of the alternative hypothesis (Ha). Additionally, the
calculated t-value (14.726) was greater than the t-table value (2.101), confirming that
HO was rejected. Therefore, it can be concluded that applying the mind mapping method
significantly impacts the critical thinking skills of fifth-grade students at Madrasah
Ibtidaiyah Islamiyah Kepoh Bojonegoro.

Moreover, the study indicates that critical thinking skills have a positive influence
on understanding economic activities. In learning about economic activities, critical
thinking provides various benefits, such as deeper conceptual understanding, improved
learning outcomes, and relevance to real-life situations.

Future research is expected to further explore the application of the mind
mapping method to enhance students' critical thinking skills. The findings from such
studies could enrich existing results and enable broader and more practical applications
of this method in education, contributing to the development of innovative teaching
strategies that support students' critical thinking skills at various educational levels.

Keywords: Influence, mind mapping method, critical thinking.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab — Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R1 no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang secara

garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
! = A 3 = & = Q
- = B o = S & = K
@« = T G = Sy d = L
& = Ts ol = Sh o = M
z = 1 we = DI o = K
d = H b = Th K = W
¢ = Kh 5 = zh » = H
K] = D g = s =
i = Dz ¢ = Gh s =Y
J = R o = F
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = a 9 = Aw
Vokal (i) panjang =1 s =Ay
Vokal (u) panjang = G 9 =0
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran siswa sebagai bagian dari generasi milenial semakin penting
karena dunia penuh dengan perubahan dan kompleksitas. Kemampuan
berpikir kritis adalah suatu keahlian yang penting untuk menghadapi berbagai
tantangan yang terus berkembang, karena individu tersebut dihadapkan pada
berbagai situasi yang memerlukan pemikiran yang mendalam dan analitis.t

Menurut junji & suardi, kemampuan berpikir kritis memberikan
keunggulan dalam menciptakan inovasi. Siswa sebagai generasi milenial
dapat memanfaatkan kemampuan berpikir kritis untuk mengeksplorasi ide-
ide baru, menghadapi tantangan dengan kreativitas, dan menghasilkan solusi
yang belum pernah terpikirkan sebelumnya. Mereka dapat merumuskan
argumen yang kuat, Menyusun pemikiran yang jelas, dan mempengaruhi
perubahan positif melalui partisipasi aktif dalam keputusan masyarakat.
Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis bukan hanya menjadi suatu
kebutuhan, tetapi juga menjadi daya ungkit bagi anak muda sebagai sebagai
generasi milenial untuk mengatasi tantangan dan memberikan kontribusi

positif dalam menciptakan masa depan yang lebih baik?.

! Hendra Jaya, Muh Hambali, and Fakhrurrozi Fakhrurrozi, “Transformasi Pendidikan: Peran
Pendidikan Berkelanjutan Dalam Menghadapi Tantangan Abad Ke-21,” Jurnal Review Pendidikan
Dan Pengajaran 6, no. 4 (2023): 2416-22.

2 Juhji and Adila Suardi, ‘Profesi Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik Di Era Globalisasi’, Jurnal Genealogi PAI 5, no. 1 (2018): 16-24.



Konsep pemikiran kritis sudah mulai diperhatikan dalam dunia
pendidikan. Pembelajaran yang efektif tidak hanya mengenai transfer
pengetahuan namun juga mematangkan pikiran siswa agar dapat
memecahkan permasalahan. Kemampuan untuk berpikir kritis sesuatu yang
tidak dapat digantikan oleh teknologi. Kemampuan berpikir kritis masih perlu
menjadi perhatian bagi seluruh aspek stakeholder yang berkaitan, sebab
kemampuan berpikir kritis masih menjadi masalah yang harus segera
diselesaikan®.

Pentingnya peran seorang guru dalam proses pembelajaran sangatlah
nyata, terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Siswa yang telah terlatih dalam kemampuan ini akan menjadi lebih sensitif
dan responsif dalam menghadapi berbagai masalah. Seorang guru
bertanggung jawab untuk membantu siswa berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran di kelas sehingga tercipta suasana belajar dinamis dan
mendorong daya pikir kritis. Dengan memanfaatkan metode, teknik dan
pendekatan yang tepat, guru dapat menginspirasi siswa untuk berpikir secara
kritis dalam proses pembelajaran *.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MI Islamiyah kepoh
menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif pada pembelajaran. Hal tersebut

disebabkan karena guru cenderung menggunakan metode ceramah ketika

% Adhitya Rahardhian, ‘Kajian Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Skill) Dari Sudut
Pandang  Filsafat’,  Jurnal  Filsafat Indonesia 5, no. 2 (2022): 87-94,
https://doi.org/10.23887/jfi.v5i2.42092.

4 Andi Halvina, Muh Idris Jafar, and Mujahidah Mujahidah, ‘Hubungan Kreativitas Guru Dengan
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV’, JPPSD: Jurnal
Pendidikan Dan  Pembelajaran  Sekolah Dasar 2, no. 3 (2022): 414,
https://doi.org/10.26858/pjppsd.v2i3.34663.



proses pembelajaran. Adanya metode ceramah menurunkan daya partisipasi
dan juga kemampuan berpikir kritis pada proses pembelajaran.

Pada hasil observasi guru tidak memberikan stimulasi terkait kasus-
kasus yang berkaitan dengan materi ekonomi. Karena minimnya pemberian
kasus pada proses pembelajaran turut berdampak pada kemampuan berpikir
kritis siswa. Hal tersebut didukung dengan fakta bahwa siswa belum
menangkap penjelasan dari guru terkait materi ekonomi.

Tanya jawab juga dilakukan guna mengetahui problem yang dialami
oleh siswa terkait materi kegiatan ekonomi. Siswa menyatakan jika
pembelajaran IPS pada materi kegiatan ekonomi cenderung monoton dan
siswa mengantuk ketika proses pembelajaran. Kondisi tersebut sejatinya
membuat siswa mengalami kesulitan dalam proses berpikir kritis.

Kondisi siswa yang mengalami kesulitan dalam berpikir secara luwes
atau kritis disebabkan karena siswa hanya mengacu jawaban pada penjelasan
guru. Guru memberikan materi kepada siswa dengan bahan materi yang harus
dihafalkan oleh siswa. Kondisi tersebut juga tidak mendorong siswa berpikir
kritis karena siswa dituntut untuk menghafal materi. Sehingga yang menjadi
focus dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran yang mendorong
siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.>

Dengan demikian, fokus dalam penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi metode pembelajaran yang dapat mendorong siswa agar
lebih aktif dalam berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan

strategi yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara lebih mendalam

® Lingkungan Badiklat Kemhan, ‘Analisis Terhadap Metoda Pembelajaran Klasikal Dan Metode
Pembelajaran E-Learning Di’, Pendidikan Indonesia 1, no. 2 (2020): 176-87.



dengan materi pelajaran, sehingga mereka dapat mengembangkan
kemampuan berpikir luwes dan kritis yang sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran. Melalui pendekatan yang lebih interaktif dan analitis,
diharapkan siswa dapat membangun pemahaman yang lebih baik dan menjadi
pembelajar yang mandiri.

Penelitian terkait kemampuan berpikir kritis juga dilakukan oleh
Wulandari dan Warmi. Bedasarkan penelitian tersebut juga mengenai
kemampuan berpikir kritis siswa masih sangat rendah dalam menyelesaikan
soal pisa terutama pada indikator, analisis, evaluasi, dan kesimpulan®. Soal-
soal tipe pisa mengatur standar kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
merangsang kemampuan berpikir siswa.

Penelitian lain yang turut menganalisis kemampuan berpikir Kritis
adalah milik Rosmalinda. Pada penelitian Rosmalinda, siswa diminta
mengerjakan soal Programme for International Student Assessment (PISA).
Tujuan dari pengerjaan tersebut adalah untuk melatih kemampuan berpikir
kritis, logika, dan menyelesaikan masalah’.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Rahmawati & Pratiwi tentang
kemampuan berpikir kritis siswa dibawah kategori menginterpretasi,
menganalisis, dan mengevaluasi. Hasil dari penelitian yang dilakukan SD se-

Gugus Il Kepanewon Playen, Gunung Kidul menunjukan bahwa kemampuan

6 Wahyu Wulandari and Attin Warmi, ‘Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Pisa Konten Change and Relationship Dan Quantity’, Teorema: Teori Dan Riset Matematika
7, no. 2 (2022): 439.

7 Bahtiar Girsang et al., ‘Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Model Program For
International Student Assesment(PISA) Konten Quantitiy Pada Materi Himpunan Di Kelas VII SMP
HKBP Sidorame Medan’, SEPREN: Journal of Mathrmatica Education and Applied, no. October
(2022): 172-80.



berpikir siswa tergolong kurang baik atau cukup, terutama pada kemampuan
menginterpretasikan dan mengevaluasi. Hal ini dapat diketahui ketika siswa
belum mampu dalam memberikan alasan atau tidak disertai dengan
penjelasan dari soal yang diberikan®.

Penelitian lainnya tentang kemampuan berpikir kritis juga dilakukan di
beberapa Madrasah Ibtidaiyah (MI) oleh Afifudin. Penelitian ini menunjukan
bahwa rata-rata mulai kemampuan berpikir kritis siswa diuji dengan materi
pecahan dapat dikategorikan dengan kategori rendah, penelitian ini dilakukan
pada beberapa madrasah di kota cirebon diantaranya di MI PGM, MI An-Nur,
MI Negeri, MI salafiyah. Hasil tes kemampuan berpikir kritis rata-rata
sebesar 50.70, factor-faktor yang menyebabkan hal tersebut antara lain
rendahnya minat dalam belajar matematika, pemahaman yang kurang dalam
konsep dasar matematika, serta kecenderungan siswa untuk enggan berpikir
atau merasa bingung saat menyelesaikan soal matematika®.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas rendahnya kemampuan
berpikir kritis disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya rendahnya
keahlian siswa ketika menganalisis,mengevaluasi dan mengatasi suatu
problem yang diberikan atau dihadapi, siswa juga masih kesulitan dalam
memberikan alasan atau tidak disertai dengan penjelasan lanjutan, cenderung
menghafal materi serta rumus daripada memahami konsep, serta

kecenderungan siswa untuk malas berpikir atau merasa bingung dalam

8 Heni Rahmawati, Pratiwi Pujiastuti, and Andarini Permata Cahyaningtyas, ‘Kategorisasi
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Empat Sekolah Dasar Di SD Se-Gugus Il Kapanewon
Playen, Gunung Kidul’, Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 8, no. 1 (2023): 88-104.

® Ahmad Arifuddin, ‘Students’ Critical and Creative Thinking Skills on Mathematics Learning in
Madrasah Ibtidaiyah’, AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 6, no. 1 (2019): 38.



menyelesaikan suatu masalah. Oleh karena itu, meningkatkan keahlian
berpikir Kkritis pada siswa sekolah dasar menjadi suatu hal yang sangat penting
untuk dikembangkan. Melalui kemampuan berpikir Kritis, siswa dapat dilatih
untuk memeriksa, menganalisis, dan mengevaluasi informasi sebelum
membuat Keputusan untuk menerima atau menolak informasi tersebut?®.

Bedasarkan upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa, penting untuk mempertimbangkan berbagai metode yang dapat
diterapkan oleh guru, terutama pada pembelajaran Tematik. Pembelajaran
tematik adalah pembelajaran yang menggabungkan (mengintegrasikan)
beberapa mata pelajaran menjadi satu tema. Pada pembelajaran Tematik
membutuhkan metode pembelajaran yang berfariatif agar siswa dapat berlatih
berpikir kritis melalui berbagai metode pembelajaran, karena metode
pembelajaran memiliki peran penting dalam memfasilitasi interaksi dalam
proses belajar mengajar. Dengan penerapan metode yang bervariasi, guru
mampu menumbuhkan semangat belajar pada siswa dan mendorong
perkembangan kemampuan berpikir kritis mereka®?.

Metode mind mapping menjadi salah satu alternatif dimana sangat
efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan menerapkan mind mapping,
guru dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, mind

mapping memang sangat cocok untuk diterapkan di sekolah dasar karena

10 Bilqgis Waritsa Firdausi, Warsono, and Yoyok Yermiandhoko, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis Pada Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam
11, no. 2 (2021): 229-43.

11 Rahma Darnella, Syarifah Syarifah, and Dini Afriansyah, “Penerapan Metode Concept Mapping
(Peta Konsep) Dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem
Gerak Di MAN 1 Palembang,” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial Dan Sains 9, no. 1 (2020):
73-86, https://doi.org/10.19109/intelektualita.v9i1.5579.



sesuai dengan karakteristik anak-anak pada tahap tersebut, yang cenderung
lebih suka bermain dan bergembira. Dalam metode mind mapping, siswa
diminta untuk mencatat atau merangkum informasi menggunakan kata kunci.
Selain itu siswa tidak hanya diminta untuk mencatat apa yang ditulis dipapan
tulis atau apa yang dikatakan oleh guru secara utuh. Sebaliknya mereka diberi
kebebasan untuk memahami inti dari materi yang diajarkan, dan kemudian
mereka dapat membuat peta pikiran mereka sendiri sesuai dengan kreativitas
masing-masing.*2.

Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, namun juga memungkinkan mereka tentang mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan mengasah kemampuan memori siswa
menggunakan cara yang menyenangkan dan menarik. mind mapping adalah
metode pembelajaran yang melibatkan pembuatan catatan secara kreatif dan
efektif, yang juga membantu mengelompokan pikiran para siswa. Dengan
menggunakan mind mapping, siswa cenderung lebih mudah untuk mengingat
informasi dibandingkan dengan metode mencatat manual.®3.

Penelitian yang mendukung dalam penelitian ini dapat diambil dari
penelitian terdahulu oleh yusita pada tahun 2023 tentang pengaruh model
pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa kelas
IV di SDN 3 Maria pada tahun ajaran 2021-2022. Berdasarkan hasil analisis

data dan pembahasan yang telah dilakukan, ditemukan bahwa rata-rata nilai

12 Rizki Ananda, “Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Sekolah Dasar,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 1, no. 1 (2019): 1-10,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v1il.1.

13 Parange Karol Tambunan et al., “Penerapan Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan
Kreativitas Belajar Siswa Penabur,” Jurnal Pendidikan Indonesia 4, no. 02 (2023): 196-205,
https://doi.org/10.36418/japendi.v4i02.1613.



pretest adalah 62,05, sedangkan rata-rata nilai posttest yaitu 75. Hal ini
menunjukan adanya pengaruh positif. Dengan demikian, hasil analisis
tersebut mengindikasikan bahwa penerapan metode pembelajaran mind
mapping secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas 1V di SDN 3 Maria®. Hasil tersebut bisa dilihat dari peningkatan nilai
pretest-posttest atau dari perubahan perilaku dan pasrtisipasi siswa selama
prose pembelajaran.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah disebutkan peneliti, yang
mengangkat topik yang sama dengan yang akan penulis lakukan, yaitu
mengenai penggunaan metode pembelajaran mind mapping sebagai variabel
bebas dan kemampuan berpikir kritis sebagai variabel terikat. Namun,
terdapat perbedaan pada penelitian tersebut yang dilakukan pada siswa kelas
IV di SDN 3 Maria yang berada di desa Ntori Kecamatan Wawo, Kabupaten
Bima, Nusa Tenggara Barat (NTB) sedangkan peneliti menggunakan siswa
kelas V di MI Islamiyah Kepoh, Kecamatan Kepohbaru Kabupaten
Bojonegoro dan fokus pembahasan dengan materi Kegiatan Ekonomi.

Dengan mempertimbangkan latar belakang sebelumnya, peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul. “Pengaruh Metode Pembelajaran Mind
Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas VV Pada Materi

kegiatan ekonomi di MI Islamiyah Kepohbaru”

14 Yusnita Alpiyanah, Abdul Kadir Jaelani, and Muhammad Tahir, ‘Pengaruh Model Pembelajaran
Mind Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV SDN 3 Maria Tahun
Ajaran 2021/2022°, Jurnal llmiah Profesi Pendidikan 8, no. 1b (2023): 793-99,
https://doi.org/10.29303/jipp.v8ilb.1125.



Rumusan Masalah

1.

Apakah berpikir kritis berpengaruh terhadap materi kegiatan ekonomi
pada Kelas V Ml Islamiyah Kepoh Bojonegoro?

Apakah metode pembelajaran Mind Mapping berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa kelas V pada materi kegiatan

ekonomi di MI Islamiyah Kepoh Bojonegoro?

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti menentukan Batas sebagai

berikut :

1.

Peneliti fokus melihat pengaruh penerapan metode mind mapping
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Ml Islamiyah Kepoh.
Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud adalah kemampuan
berpikir kritis pada materi kegiatan ekonomi.

Variabel terikat yang diukur pada penelitian ini adalah kemampuan
berpikir Kritis.

Fokus penelitian ini adalah siswa kelas lima Ml Islamiyah Kepoh,
Kabupaten Bojonegoro yang berjumlah 18 siswa.

Hasil tes sebelum dan sesudah ujian menentukan kemampuan berpikir

kritis siswa.

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh berpikir kritis terhadap materi kegiatan

ekonomi di MI Islamiyah Kepoh Bojonegoro.
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2. Untuk mengukur pengaruh metode pembelajaran mind mapping
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas v pada materi kegiatan

ekonomi di MI Islamiyah Kepohbaru Bojonegoro

Manfaat Penelitian
Setelah menguraikan tujuan penelitian, diharapkan bahwa studi ini

mampu dipakai untuk tujuan berikut :

1. Manfaat teoritis

a. Peneliti mampu menjadikan penelitian ini sebagai wawasan dan
informasi khususnya tentang bagaimana metode pembelajaran mind
mapping mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa.

b. Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat dan dijadikan referensi dan
sumber bacaan bagi lembaga pendidikan yang berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan terutama untuk guru di Ml Islamiyah
Kepohbaru.

2.  Manfaat Praktis

a. Bagi guru, sebagai informasi tentang penerapan Metode pembelajaran
mind mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan
juga dapat meningkatkan proses pembelajaran. Guru dapat menyajikan
pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu,
guru juga dapat menggunakan hasil mind mapping siswa sebagai
bahan evaluasi untuk memahami sejauh mana mereka memahami
pelajaran yang diajarkan.

b.  Bagi siswa, dapat meningkatkan prestasi dalam mempelajari ilmu

pendidikan sosial sehingga ilmu pendidikan sosial dapat menjadi
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pelajaran yang menarik juga menyenangkan dan semakin
berkembang.

c.  Bagi sekolah, memberikan masukan bagi sekolah dalam usaha
perbaikan proses pmbelajaran sehingga berdampak pada mutu
sekolah.

d. Bagi peneliti,

1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sejarah pendidikan
S1 jurusan pendiidkan guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

2) Untuk menambah wawasan adan pengetahuan penelitian
tentang metode pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar
mengajar.

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran maupun sebagai masukan bagi peneliti lain yang
mana memberikan inspirasi untuk penelitian lebih lanjut..

Orisinalitas Penelitian

Dalam orisinalitas penelitian ini peneliti melakukan perbandingan
terkait persamaan dan perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan tinjuan
dan metode yang sedang peneliti lakukan. Perbandingan ini digunakan untuk
menjaga keaslian dari penelitian terdahulu dan sebagai referensi peneliti yang
lain. Beberapa hasil studi penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai acuan

diantaranya:



Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian
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Nama peneliti, Judul,
No Bentuk, dan Tahun Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. | Sukmawati. Pengaruh | 1. Penggunaan  metode | 1. Model penelitian
Model Pembelajaran penelitian 2. Sasaran penelitian
Kooperatif Tipe Mind | 2. Pembahasan  berpikir | 3. Lokasi penelitian
Mapping Terhadap kritis
kemampuan berpikir kritis | 3. Metode pembelajaran
kelas IV di SD kecamatan yang digunakan.
Barombong, jurnal 2020

2 Nita Mei ekawati, | 1. Metode yang digunakan | 1. Objek yang dibahas
Pengaruh Metode menggunakan 2. Lokasi penelitian
Pembelajaran Mind kuantitatif
Mapping terhadap Hasil | 2. Metode yang dipakai
Belajar eksperimen
Siswa Kelas V Sekolah | 3. Sasaran penelitian
Dasar Negeri 2
Sumberrejo, jurnal 20201°

3 Inistt  dkk,  pengaruh | 1. Metode pembelajaran | 1. Objek yang dibahas
penerapan model yang dibahas 2. Lokasi penelitian
pembelajaran Mind | 2. Metode dan model | 3. Sasaran penelitian
Mapping terhadap hasil penelitian 4. Materi penelitian
belajar IPA Siswa Sekolah
Dasar di Masa Pandemi
Covid-19,jurnal 20217

15 Sukmawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping

TerhadapKemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Iv Di Sd,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, no. 2 (2020): 1-15.

16 Nita Mei Ekawati and Diana Kusumaningrum, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Mind
Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberrejo Tahun
Pelajaran 2018/2019,” JPDI (Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia) 5, no. 2 (2020.

17 Inisti Adelia Ruhama and Erwin Erwin, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Mind
Mapping Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal
Basicedu 5, no. 5 (2021): 3841-49, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1422.
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Berdasarkan uraian tabel diatas, meskipun sudah ada peneliti lain yang

membabhas tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Madrasah Ibtidaiyah” akan tetapi masih

terdapat beberapa perbedaan yaitu

Pertama, penelitian yang dilakukan olen Sukmawati yang berjudul

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping Terhadap

kemampuan berpikir kritis kelas IV di SD kecamatan Barombong” maka dari

itu untuk melihat bagaimana pengaruh model pembelajaran yang memiliki

hasil akhir bahwa terdapat perubahan pada siswa. Adapun beberapa

persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang penulis lakukan:

1.

2.

3.

Sama-sama menggunakan metode kuantitatif
Sama-sama membahas tentang berpikir kritis

Metode pembelajaran yang dipakai sama-sama mind mapping

Selain itu perbedaan dari penelitian sebelumnya dan penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti :

Model penelitian yang digunakan studi sebelumnya yaitu penelitian
deskriptif sementara penelitian yang akan dilakukan peneliti
menggunakan model eksperimen.

Sasaran yang diteliti pada penelitian terdahulu adalah kelas 1V,
sedangkan sasaran yang akan diteliti adalah kelas V.

Lokasi penelitian terdahulu berada di Kecamatan Barombong
Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan, sedangkan peneliti akan melakukan

di kepohbaru Bojonegoro.
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Kedua, penelitian yang dilakuakn oleh Nia dengan judul “Pengaruh
Metode Pembelajaran Mind Mapping terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 2 Sumberrejo” dalam konteks ini tujuan penelitian
adalah untuk mengamati dampak dari model pembelajaran tertentu yang
menghasilkan perubahan pada siswa. Persamaan antara penelitian terdahulu

dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah :

1. Sama-sama Memakai metode yang sama yaitu kuantitatif.
2. Model pembelajaran memiliki kesamaan yaitu mind mapping.

3. Sasaran penelitian menggunakan kelas V.

Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti :

1. Hal yang diteliti pada penelitian sebelumnya yaitu hasil belajar siswa
sementara studi apa yang dilakukan peneliti tentang berpikir Kkritis

2. Lokasi penelitian terdahulu berada di Sumberrejo Gedangan Malang,
sedangkan sedangkan peneliti akan melakukan di Kepohbaru,

Bojonegoro.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Inisti dkk yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar di Masa Pandemi Covid-19” dalam konteks
ini tujuan peneliti melihat bagaimana dampak model pembelajaran yang
memiliki hasil akhir bahwa terdapat perubahan pada siswa. Adapun
Persamaan antara penelitian terdahulu dan studi yang akan dilakukan oleh

peneliti adalah:



15

1.  Memakai metode yang sama yaitu kuantitatif.
2.  Model pembelajaran yang dipakai memiliki kesamaan yaitu mind
mapping.

3. Model penelitian yang dilakukan adalah eksperimen.

Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya dan penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti:

1. Hal yang diteliti pada penelitian sebelumnya yaitu hasil belajar siswa
sementara studi apa yang dilakukan peneliti tentang pikir kritis.

2.  Sasaran yang diteliti pada penelitian terdahulu adalah kelas 1V,
sedangkan sasaran yang akan diteliti adalah kelas V.

3. Lokasi penelitian terdahulu berada di daerah Sawangan Depok,
sedangkan lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berlokasi

di Kepohbaru Bojonegoro.

Definisi Istilah
Agar mencegah kesalahan pemahaman terhadap istilah-istilah yang
digunakan dalam judul penelitian, penulis memberikan penjelasan sebagai

berikut;

1.  Metode Pembelajaran Mind Mapping
Mind mapping adalah metode pembelajaran yang melibatkan
pembuatan catatan yang kreatif dan efektif. Secara tidak langsung dapat
mengelompokan pemikiran siswa dengan memetakan informasi yang

dikumpulkan dan diuraikan ke dalam cabang-cabang berdasarkan ide
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kreatif siswa,sehingga informasi tersebut lebih gampang memahami
dan mengingat.
2.  Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan suatu proses dimana seorang/individu
mampu menerima ide memahami konsep, dan mengevaluasi informasi
yang diperoleh dari pengalaman, pengamatan, serta pertimbangan
rasional Ini melibatkan kemampuan individu untuk secara kritis
mempertimbangkan informasi, argument, dan bukti yang diberikan,
serta  mampu melakukan analisis mendalam untuk mencapai
pemahaman yang lebih baik atau membuat keputusan yang lebih tepat.
3. Materi kegiatan Ekonomi
Materi kegiatan ekonomi ini terdapat pada buku tematik tema 9,
subtema 2, pembelajaran 3, kelas V yang mempelajari seluruh aktivitas
atau kegiatan yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari.

Sistematika Penulisan

Sistematika merupakan ringkasan singkat dari seluruh isi pembahasan
pada studi ini. Sistematika penulisan yang disusun pada studi ini ada enam
bab diantaranya :
BAB I : Pendahuluan

Pada bab pendahuluan terdiri atas pemaparan latar belakang, fokus
penelitian, tujuan, manfaat, originalitas, definisi istilah, dan sistematika

pembahasan.
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BAB Il : Kajian Teori

Peneliti pada bab ini menyajikan penjelasan mengenai landasan teori
yang relevan dengan topik peneliti dan meneliti hasil temuan dari studi
sebelumnya sebagai acuan dalam merancang proposal ini.
BAB 11l : Metode Penelitian

Peneliti dalam bab ini memaparkan terkait metode penelitian tentang
pendekatan dan jenis penelitian, termasuk lokasi, variabel yang diteliti,
populasi dan sampel yang digunakan, jenis data yang dikumpulkan,
instrumen yang digunakan, validitas, teknik pengumpulan data, analisis data,
serta prosedur yang digunakan dalam rangka pelaksanaan penelitian.
BAB 1V : Paparan Data dan Hasil Penelitian

Peneliti pada bab ini menyampaikan penjelasan tentang analisis data
yang telah dilakukan serta hasil yang diperoleh dari penelitian ini.
BAB V : Pembahasan

Peneliti pada bab ini membahas secara rinci hasil penelitian yang
diperoleh dari observasi atau eksperimen lapangan untuk memberikan
jawaban yang memuaskan terhadap rumusan masalah yang diajukan dalam
pendahuluan.
BAB VI : Penutup

Peneliti pada bab ini berisikan kesimpulan menyeluruh hasil penelitian
yang dilakukan dengan tujuan, hasil penelitian tersebut dapat memberikan

sebuah pemahaman bagi pembaca maupun peneliti.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yaitu strategi yang diterapkan oleh guru
untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Metode
pembelajaran bisa dianggap sebagai cara yang digunakan guru untuk
berinteraksi dengan siswa selama proses pembelajaran berlangsung®®.
Metode pembelajaran merupakan serangkaian perencanaan, prosedur,
dan Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, termasuk pilihan
penilaian yang akan dilakukan. Metode pembelajaran dianggap sebagai
prosedur atau proses yang terstruktur dan suatu cara yang teratur untuk
menyampaikan pembelajaran kepada siswa..!®

Ada berbagai metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
menerapkan strategi pembelajaran, yakni metode yang dapat digunakan
ialah ceramah, diskusi sesi tanya jawab, demonstrasi, eksperimen, kerja

kelompok, bermain peran, system beregu. 2.

18 Andi

Mustika Abidin, “Kreativitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 11, no. 2 (2019): 225-38.

19 G. Kustina, N, “Penggunaan Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,”
Jurnal Inovasi Riset Akademik 1, no. 1 (2021): 30-37.

20 Fadhlina Harisnur, “Pendekatan, Strategi, Metode Dan Teknik Dalam Pembelajaran PAI Di
Sekolah Dasar,” Genderang Asa: Journal of Primary Education 3, no. 1 (2022): 20-31,
https://doi.org/10.47766/ga.v3i1.440.

18
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2.  Metode Pembelajaran Mind Mapping

Mind Mapping pertama kali dikembangkan oleh Tony Buzan
yang dirancang untuk membuat siswa menyimpan informasi yang
mereka pelajari dalam bentuk materi pembelajaran yang mereka terima.
Selain itu membantu siswa mengorganisasikan materi penting dalam
peta,grafik, dan simbol agar lebih mudah diingat.?

Mind mapping adalah metode pencatatan yang menciptakan gaya
belajar visual, yang menggabungkan kemampuan orang tentang
mengontrol dan ingat informasi dalam bentuk lisan atau tertulis.
Melalui penggunaan simbol warna, dan bentuk, mind mapping
membantu otak dalam menyerap informasi dengan lebih efektif dari
pada penggunaan catatan konvensional.?? Melalui teknik mencatat
tersebut siswa akan dapat mengembangkan pikiran serta membantu
dalam mengingatkan info yang sudah pelajari/diamati.

Penerapan metode pembelajaran mind mapping sangat
bermanfaat bagi siswa dalam memahami dan menguasai konsep
Pelajaran, serta membantu mereka mengingat materi tanpa perlu
menghafal.?® .Dengan menggunakan metode ini, siswa dapat mengatasi
permasalahan dan berpikir secara aktif,tidak terikat pada urutan yang

sama dengan instruksi yang diberikan oleh guru. Melalui mind

21 Muhamad Husni and Zainuddin, “Memahami Konsep Pemikiran Mind Map Tony Buzan (1970)
Dalam Realitas Kehidupan Belajar Anak,” Al-Ibrah 3, no. 1 (2018): 110-26.

22 Bahauddin Hasan Al Bisri, “Analisis Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Menggunakan
Metode Mind Mapping Pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyyyah Tarbiyatul Athfal Cakung
Timut” (FITK UIN syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).

23 Fenita Khairani, Risa Andriyani, and Diana FErmawati, “PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF MIND MAPPING PADA MUATAN IPA DALAM UPAYA
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA,” Jurnal Tahsinia 5, no. 2 (2024): 228-40.
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mapping, siswa mampu melatih kemampuan berpikir kritis mereka
dengan mengidentifikasi problem, mencari berbagai alternatif
pemecahan, dan menemukan Solusi yang efektif.?*

Tujuan dari penggunaan mind mapping dalam proses

pembelajaran diantaranya :

a. untuk membuat materi pelajaran terstruktur secara visual dan grafis
serta akan membantu siswa merekam, memperkuat, dan mengingat
kembali apa yang telah mereka pelajari.

b. Tulisan dalam mind mapping memanfaatkan simbol dan variasi
warna, menghasilkan pengulangan materi yang lebih singkat bagi
siswa. Dengan demikian, waktu belajar menjadi lebih efisien dan
siswa diharapkan menjadi lebih inovatif..

c. Mind mapping yaitu bentuk pencatatan yang menciptakan metode
pembelajaran visual, dengan menyelaraskan potensi kerja otak
siswa secara seimbang, metode ini membantu siswa dalam
mengatur dan mengingat informasi dalam berbagai bentuk, baik
secara tertulis maupun verbal.

d. Dengan menggabungkan berbagai kombinasi warna, symbol,
bentuk, dan garis dalam mind mapping, setiap siswa dapat
membuat representasi yang unik dan berbeda-beda untuk setiap

materi Pelajaran. 2°.

24 Widiyono, Mind Mapping Strategi Yang Menyenangkan, Lima Aksara, 2021.

25 Arum Putri Rahayu, “Penggunaan Mind Mapping Dari Perspektif Tony Buzan Dalam Proses
Pembelajaran,” JURNAL PARADIGMA 11, no. April 2021 (2021).
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Setiap metode pembelajaran pasti ada kelebihan dan

kekurangannya. Begitu pun dengan mind mapping

a. Kelebihan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membantu dalam menyalurkan informasi ke otak siswa dengan
cara yang mudah.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapat secara bebas.

Mendorong siswa untuk membuat catatan yang lebih fokus pada
inti materi. Dengan mind mapping disajikan dalam satu lembar
kertas, proses pengulangan materi menjadi lebih mudah.
Meningkatkan kreativitas individu maupun kelompok dalam
pembelajaran.

Memudahkan siswa untuk mengingat.

Proses pembuatan mind mapping yang melibatkan penggunaan
warna, gambar, dan garis membuatnya menjadi aktivitas yang
menyenangkan bagi siswa.

Mind mapping mengaktifkan seluruh bagian otak siswa,
mungkin mereka untuk terlibat secara menyeluruh dalam proses

pembelajaran..

b. Kekurangan

1)

2)

Memerlukan banyak alat tulis.
Bagi siswa yang tidak/belum biasa dengan menulis dan
menggambar mungkin akan merasa ragu, seringkali menjadi

hambatan, terutama bagi pemula.
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3) Proses memeriksa mind mapping dapat memerlukan waktu
yang cukup lama. .

4) Variasi dalam pembuatan mind mapping oleh siswa dapat
menyulitkan guru dalam memeriksa semua hasil yang telah

dibuat oleh siswa?®.

Mind Mapping memiliki banyak keuntungan, seperti membantu

siswa memahami konsep atau materi secara keseluruhan, seperti :

1) Meningkatkan produktivitas.
2) Merangsang kreativitas.
3) Memperdalam pemahaman.

4) Melatih kemampuan memahami informasi penting

Menurut buzan, Langkah-langkah berikut dapat digunakan untuk

membuat mind map menggunakan Teknik dan bahan yang sederhana :

1) Mulailah dari tengah.

2) Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral.
3) Memakai berbagai warna.

4) Hubungkan cabang-cabang ke gambar pusat.

5) Buat garis hubung yang melengkung.

6) Setiap baris harus menggunakan satu kata kunci?’.

26 Arum Putri Rahayu.

27 Miftahul Jannah et al., “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar
PKn Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 2 (2021): 991-96.
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3. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis yaitu kemampuan untuk mengevaluasi atau
mempertimbangkan suatu konsep atau ide setelah memahami dengan
baik konsep atau ide tersebut. Proses berpikir kritis ini menggabungkan
kemampuan siswa untuk membandingkan informasi yang diterima dari
sumber eksternal dengan pengetahuan yang dimilikiZ,

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis tidak hanya
mengambil Keputusan secara implisit terhadap suatu informasi. Mereka
cenderung untuk mempertimbangkan, menganalisis dan mengevaluasi
informasi tersebut sebelum membuat Keputusan. Dalam konteks
berpikir kritis, siswa dituntut untuk memakai berbagai strategi kognitif
guna mengeksplorasi kedalaman gagasan, menyelesaikan masalah,
serta mengatasi hambatan dan kekurangan yang mungkin ada.

John Dewey mengatakan bahwa critical thinking adalah proses
berpikir aktif dan teliti tentang pengetahuan atau keyakinan yang
mampu diakui. Pendekatan berpikir ini melibatkan penalaran logis dan
pertimbangan dimana sesuai dengan kenyataan, menunjukan suatu
proses berpikir yang tertuju.?®. Sedangkan pendapat Ennis, critical
thinking adalah suatu proses yang memiliki tujuan menghasilkan
Keputusan yang rasional terkait dengan keyakinan dan tindakan. Dalam
konteks ini, berpikir kritis melibatkan kemampuan menggunakan

logika untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan kebenaran melalui

28 Tksan Taha, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika,” Matrix : Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2022): 25-35..

29 Kasdin Sihotang, Berpikir Kritis Kecakapan Hidup di Era Digital Edisi Revisi, (Yogyakarta:
Kanisius, 2019), h. 35.



24

proses penalaran®. Santrock juga berpendapat berpikir kritis adalah
kemampuan berpikir secara reflektif, logis, dan produktif. Kemampuan
ini ditetapkan pada mengevaluasi®.

Menurut apa yang dijelaskan oleh para peneliti, berpikir kritis
adalah suatu teknik problem analysis yang memerlukan mengevaluasi
informasi dari berbagai sumber sebelum membuat keputusan apakah
menerima atau menolaknya. Seseorang yang memiliki kemampuan
critical thinking seharusnya dapat dengan mudah mengevaluasi dan
menganalisis informasi dari berbagai sumber sebelum membuat
keputusan, sehingga mereka dapat menentukan atau tidak apakah
informasi tersebut layak untuk diterima.

Karakteristik berpikir kritis menurut Desmita
mencantumkan,berpikir kritis memerlukan beberapa karakteristik

berikut;

a. Keahlian untuk membuat kesimpulan dari pengalaman.
b. Keahlian untuk membedakan pendapat.

c. Keahlian untuk berfikir secara deduktif.

d. Keahlian untuk membuat interpretasi logis.

e. Keahlian untuk mengevaluasi pendapat yang kuat dan lemah®.

30 Siti Raudhah, Agung Hartoyo, and Asep Nursangaji, “Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal SPLTV Di SMA Negeri 3 Pontianak,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Khatulistiwa, no. 4 (2019): 1-8.

31 Riyadi Triana Jamilatus Syarifah, Budi Usodo, “Higher Order Thinking (Hot) Problems To
Develop Critical Thinking Ability And Student Self Efficacy In Learning Mathematics Primary
Schools” 1, no. Snpd (2018): 917-25.

32 Hendra Agustina & Zaenal Abidin, “Model Pembelajaran Yang Dapat Menumbuhkan Sikap
Berpikir Kritis Pada Siswa,” Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 8, no. July (2022): 153-59.
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Namun, Paul dan Elder menyatakan bahwa ada beberapa sifat

yang termasuk dalam berpikir yaitu :

a. Kemampuan untuk menciptakan dan menanggapi masalah dengan
jelas.

b. Kemampuan untuk menggunakan logika untuk mengumpulkan
informasi yang relevan.

c. Kemampuan untuk membuat kesimpulan dan memberikan Solusi
yang baik dan relevan

d. Sikap memiliki pemikiran yang terbuka.

e. Kemampuan berkomunikasi yang efektif untuk menemukan Solusi

masalah®.

Berdasarkan pandangan para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik berpikir kritis adalah kemampuan memahami
hubungan logis antara ide atau pendapat, merumuskan ide secara
ringkas dan tepat, mengevaluasi argumen berdasarkan fakta, dan
memberikan Solusi yang baik dan rasional.

Menurut Cece Wijaya, ciri-ciri berpikir kritis meliputi :

a. Kemampuan untuk memahami secara menyeluruh aspek-aspek
yang terikat dengan suatu Keputusan atau masalah.
b. Kemampuan untuk mengenali adanya permasalahan atau tantangan

dalam suatu situasi atau Keputusan.

33 Hamdani M, dkk., Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Metode Eksperimen,
Jurnal Proceeding Biology Education Conference, Vol. 16, No. 1, November 2019, h. 142.
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c. Kemampuan untuk membedakan antara kritik yang konstruktif
yang dapat meningkatkan kualitas Keputusan atau ide, dan kritik
yang bersifat merusak.

d. Kemampuan untuk mengenali dan memahami atribut-atribut yang
terikat dengan manusia tempat atau benda yang relevan dalam
konteks Keputusan atau masalah.

e. Kemampuan untuk mengidentifikasi dan mempertimbangkan
berbagai kemungkinan hasil atau alternatif dalam mencari Solusi
terhadap suatu masalah.

f. Kemampuan untuk melihat dan memahami hubungan antara satu
masalah dengan masalah lainya dalam konteks yang lebih luas.

g. Kemampuan untuk menggunakan data yang tersedia atau diperoleh
untuk mencapai kesimpulan atau penilaian yang masuk akal.

h. Kemampuan untuk membedakan antara pendapat atau informasi
yang akurat dan yang tidak akurat, serta mampu melakukan

penilaian yang objektif terhadapnya®:.
Sedangkan menurut Sumarno ciri-ciri berpikir Kritis mencakup :

a. Kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan tujuan,
dan menemukan Solusi yang efektif.
b. Kemampuan untuk menguraikan ide atau konsep dengan

memeriksa dan mengevaluasi fakta yang ada.

3 Linda Zakiah dan Ika Lestari, Berpikir Kritis dalam Konteks Pembelajaran, (Bogor, Erzatama
Karya Abadi, 2019), h. 10-11.
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c. Kemampuan untuk mencapai kesimpulan yang logis dan benar
dalam proses pemecahan masalah atau analisi ide.

d. Kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang relevan, jelas dan
beralasan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik atau
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperhatikan.

e. kemampuan untuk secara aktif mencari pemahaman yang
mendalam tentang suatu masalah atau ide.

f. Kemampuan untuk menggunakan sumber informasi yang dapat
dipercaya dan memiliki kredibilitas dalam mendukung analisis
atau pemecahan masalah.

g. Kemampuan untuk tetap fokus pada masalah yang ada dan
responnya secara cepat dengan Solusi yang tepat.

h. Kemampuan untuk mempertimbangkan dan memanfaatkan
perspektif dan pendekatan kritis orang lain dalam memecahkan

masalah atau menganalisis ide®.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemikir Kritis
adalah seseorang yang mampu mengatasi masalah dengan tujuan yang
jelas, mengusulkan solusi yang rasional, menganalisis fakta,
membedakan antara kritik yang membangun dan yang merusak,
mengajukan pertanyaan dengan jelas dan memberikan alasan, menarik
perhatian, menyimpulkan, dan menyelesaikan masalah dengan merujuk

pada bukti dari sumber yang dapat diandalkan.

%Dyahsih Alin Sholihah dan Widha Nur Shanti, Disposisi Berpikir Kritis Matematis dalam
Pembelajaran Menggunakan Metode Socrates, Jurnal JKPM Universitas Alma Ata, Vol. 4 No. 2,
ISSN: 2339-2444 Oktober 2017, h. 3.
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Kemampuan berpikir yang dimaksud dalam penelitian ini

meliputi beberapa inidikator yang dikembangkan oleh Ennis. Ennis

menyebutkan ada dua belas indikator kemampuan berpikir kritis yang

ada dalam lima kelompk kemampuan berpikir Kkritis, di antaranya :

a.

Klarifikasi elementer (elementary clarification) yang meliputi:
memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan
menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan atau
tantangan.

Dukungan  dasar  (basic  support)  yang meliputi:
mempertimbangkan  kredibilitas sumber dan  melakukan
pertimbangan observasi.

Penarikan kesimpulan (inference) yang meliputi: melakukan dan
mempertimbangkan deduksi, melakukan dan mempertimbangkan
induksi, melakukan dan mempertimbangkan keputusan.
Klarifikasi lanjut (advanced clarification) yang meliputi:
mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, dan
mengidentifikasi asumsi.

Strategi dan taktik (strategies and tactics) yang meliputi:
menentukan suatu tindakan, berinteraksi dengan orang lain®®.

menurut Ennis, seseorang dianggap telah melakukan aktivitas

berpikir kritis jika dapat :

a.

Mengerti persoalan dengan baik.

3% Anis Fathia Rizqi, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV MI Nurul Falah Pondok Ranji”
(Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).
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b. Memberikan justifikasi didasarkan pada bukti atau fakta relevan.

c. Menyimpulkan dengan akurat.

d. Menemukan Solusi yang sesuai dengan konteks masalah.

e. Menjelaskan alasan dibalik kesimpulan atau memberikan
penjelasan jika menggunakan istilah tertentu dalam menjawab
pertanyaan.

f. Melakukan pengecekan ulang terhadap jawaban yang telah

diberikan®’.

Indikator yang disajikan oleh ennis ternyata mudah diaplikasikan
di lingkungan sekolah, dapat dipahami dengan mudah, dan efektif
dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu berpikir Kritis
merupakan suatu proses berpikir ini memiliki manfaat yang besar dalam
membantu seseorang mengembangkan kemandirian, kepercayaan diri
dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah dengan lebih
bijaksana.

Pada dunia pendidikan, berpikir kritis adalah keterampilan yang
sangat penting bagi para peserta didik untuk dikuasai. Mereka yang
memiliki kemampuan ini akan lebih mampu memahami dan menguasai
konsep serta masalah yang diajarkan dalam proses pembelajaran®.
Selain itu, mereka juga akan bisa menerapkan konsep tersebut dalam

situasi kehidupan sehari-hari dengan lebih baik.

37 Hayatun Nufus and Al Kusaeri, “Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Geometri,” Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia 5, no. 2 (2020): 49-55.
% Rifa Hanifa Mardhiyah et al., “Pentingnya Keterampilan Belajar Di Abad 21 Sebagai Tuntutan
Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia,” Lectura: Jurnal Pendidikan 12, no. 1 (2021): 29—
40.
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Hubungan berpikir kritis dengan pembelajaran IPS terletak pada
persiapan siswa untuk menjadi pemecah masalah yang handal,
pengambil Keputusan yang bijak, dan individu yang selalu terbuka
untuk pembelajaran. kekuatan pembelajaran IPS dalam memperkuat
kemampuan berpikir terletak pada kemampuan siswa untuk
merumuskan hipotesis yang mendorong pengembangan berbagai aspek

kemampuan berpikir®.

4.  Kegiatan Ekonomi

Kegiatan ekonomi adalah kegiatan yang dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, seseorang harus bekerja. Manusia memiliki kebutuhan hidup yang
beragam, seperti makanan, tempat tinggal, pakaian, dan transportasi.
Kegiatan ekonomi setiap orang berbeda-beda tentu saja sesuai
kemampuan masing-masing. Ada orang yang bekerja sebagai petani
yang memproduksi bahan pangan. Ada orang yang membuat pakaian
untuk dijual dan diperdagangkan. Petani membutuhkan pakaian dan
pedagang pakaian membutuhkan pangan. Jadi jelaslah bahwa
perbedaan kegiatan ekonomi dalam masyarakat sangat mendukung
dapat terpenuhinya semua kebutuhan manusia dengan cara saling
bekerja sama. Perlu disadari bahwa dalam kehidupan sehari-hari, tidak

seorang pun yang bisa memenuhi sendiri semua kebutuhan hidupnya

39 Andri Apriantoro, “Perbedaan Kemampuan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Terpadu Tipe Nested Dan Integrated Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas VIII Di SMP PGRI Jombang” (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2017).
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tanpa bekerja sama dengan orang lain. Kegiatan ekonomi dapat
diwujudkan dengan membuka berbagai jenis usaha seperti pertanian,
Perkebunan, pertenakan, perikanan, kehutanan, pertambangan,
Perindustrian, perdagangan dan jasa*®. Pembelajaran kegiatan ekonomi
ini terdapat pada tema 9 subtema 2 pembelajaran 3 yang Kompetensi

dasarnya adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Kompetensi Dasar

No Kompetensi Dasar

Menganalisis  peran  ekonomi dalam Upaya

menyejahterakankehidupan Masyarakat di bidang sosial

3.3 dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan
bangsa.
Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi dalam
43 Upaya menyejahterakan kehidupan Masyarakat di bidang

sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan

persatuan bangsa.

B.  Perspektif Teori dalam Islam
Dalam materi kegiatan ekonomi dan buatan ini telah dijelaskan pada

alquran surat al imron ayat 190-191 yang berbunyi :

358

P 5% 5% 0355 51 oy oK oK g Y g 0wl

D Uy 3K 08 @ By Ba ki gl v 5

40 Ari Subekti, Tema 9 Benda-Benda Di Sekitar Kita, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, ed.
Wuri Prihantini (Jakarta, 2017).
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Artinya ;. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Kerangka Berpikir

Penelitian ini mengaplikasikan proses pembelajaran dengan Langkah-
langkah sebagai berikut : pertama, dilakukan tes awal (pretest) pada kelas
yang menjadi subjek penelitian untuk mengevaluasi keterampilan berpikir
kritis siswa sebelum Tindakan dilakukan. Selanjutnya, peneliti
menyampaikan materi kepada kelas yang menjadi subjek penelitian
menggunakan metode mind mapping. Setelah itu, dilakukan tes akhir (post-
tes) untuk menilai kemampuan berpikir Kritis siswa setelah proses

pembelajaran. Kerangka konsep penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Kemampuan berpikir kritis
siswa yang masih rendah

'

Metode pembelajaran yang
sesuai

'

Metode Mind Mapping

v v

Metode Mind Mapping efektif Metode Mind Mapping tidak efektif
dalam meningkatkan kemampuan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa berpikir Kritis siswa

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis sering kali diartikan sebagai jawaban sementara antar dua
variabel yang dilakukan pengujian. Sugiono mengindikasikan bahwa saat ini,
jawaban yang diberikan masih bersifat tentatif karena didasarkan pada teori
yang relevan, namun belum didukung oleh fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data*’. Dengan adanya hipotesis, penelitian menjadi
lebih terarah dalam pengujian dan memberikan panduan bagi peneliti dalam
melaksanakan penelitian lapangan, baik sebagai fokus pengujian maupun
dalam pengumpulan data. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada metode pembelajaran
mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Madrasah
Ibtidaiyah

Ha . ada pengaruh yang signifikan pada metode pembelajaran mind

mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Madrasah Ibtidaiyah .

41 prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ed. MT
Dr.Ir.Sutopo.S.Pd (Yogyakarta, 2020).
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif metode eksperimen,
dengan desain pre-eksperiment one group pretest-posttest designs, pada
desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi
perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan antara keadaan sebelum diberi perlakuan
dengan keadaan setelah diberi perlakuan. Desain penelitian ini sebagai

berikut:

01 X 02

Keterangan
O1=nilai pretest, yang mencerminkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
sebelum diberikan perlakuan.
X = perlakuan atau Treatment yang diberikan kepada siswa, dalam hal
ini penggunaan model pembelajaran mind mapping
O2 = nilai posttest yang mengindikasikan kemampuan berpikir Kritis
siswa setelah menerima perlakuan®?
Berdasarkan definisi tersebut, bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk
menilai seberapa besar dampak dari penerapan metode pembelajaran mind
mapping terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas V pada materi

kegiatan ekonomi di MI Islamiyah Kepohbaru, menggunakan metode

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.

34
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eksperimen dengan melihat hasil yang dapat dibandingkan melalui

pemeriksaan pretest dan postest.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian sebagai tempat dalam menjawab permasalahan dan
pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti berada di MI Islamiyah. Lokasi
ini berada JI Budi Utomo No0.188 Desa Kepoh Kecamatan Kepohbaru
Kabupaten Bojonegoro. Pemilihan lokasi ini dilakukan karena sesuai dengan
karakteristik yaitu proses pembelajaran secara konkret. Pembelajaran konkret
yang dimaksudkan adalah sebuah pembelajaran secara sistematis dan logis
sebagai salah satu cara dalam memberikan informasi kepada siswa melalui
kejadian dan fakta®.

Karakteristik pembelajaran di MI Islamiyah dilaksanakan dan
ditekankan bahwa sebuah lingkungan sebagai sumber belajar yang memiliki
nilai dan makna. Selain itu, MI Islamiyah pada proses pembelajaran juga
menerapkan dasar belajar melalui yang sederhana ke hal-hal yang kompleks.
Artinya proses pembelajaran itu memiliki struktur pembelajaran dan bahan
ajar yang bermakna. Dengan demikian, lokasi penelitian mendukung tujuan
dari penelitian ini yang mana peneliti ingin mengetahui penggunaan metode
pembelajaran mind mapping mempengaruhi kemampuan berpikir Kritis

siswa.

43 Riri Zulfira, Neviyarni, and Irdamurni, ‘“Karakteristik Siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar,”
Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 1 (2021): 1846-51.
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C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian memiliki sebuah posisi yang sangat penting
sebagai objek penelitian. Dalam sebuah penelitian banyaknya variabel
menunjukan sebuah kompleksitas berpikir peneliti ketika melihat sebuah
masalah atau persoalan®t.. Penelitian ini menjelaskan sebuah pengaruhnya
pada kedua variabel independen dan dependen Penelitian ini menggunakan
dua variabel, yaitu variabel bebas (independent) “Metode Pembelajaran mind
mapping” terhadap variabel terikat (dependent) “Kemampuan Berpikir
Kritis”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Indikator berpikir kritis
menurut Ennis yang terdiri 5 indikator namun peneliti menggunakan 4

indikator yang bisa dilihat pada table 3.1%°

Tabel 3. 1 Indikator Berpikir Kritis

Variabel Indikator Pernyataan
Kemampuan | 1. Klarifikasi elementer Bertanya dan menjawab
berpikir pertanyaan
Kritis 2. Dukungan dasar Mengobservasi dan
menurut mempertimbangkan
Ennis laporan observasi

3. Penarikan kesimpulan Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

4. Mengatur strategi dan | Menentukan suatu

teknik tindakan

4 Indrawan dan Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Campuran Untuk
Manajemen, Pembangunan, Dan Pendidikan.

45 Apiati, V., & Hermanto, R. (2020). Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik dalam Memecahkan
Masalah Matematik Berdasarkan Gaya Belajar. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 9(1),
167-178.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1.  Populasi
Populasi pada penelitian dapat diartikan sebagai keseluruhan dari
unit yang akan menjadi sasaran dari subjek penelitian. Population dapat
digambarkan sebagai Kumpulan orang, variable/peristiwa. Peneliti
dapat menyelidiki semua anggota population untuk mengetahui
karakteristiknya. Proses menyelidiki setiap anggota populasi disebut
sensus”®.
Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah siswa
M1 Islamiyah Kepohbaru yang berjumlah 245. Persebaran jumlah siswa
M1 Islamiyah Kepohbaru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 2 Jumlah Siswa

NO KELAS Al A2 JUMLAH

1 I 22 21 43
2 I 22 24 46
3 Il 22 23 45
4 v 18 18 36
5 \Y 18 18 36
6 Vi 40 40

Jumlah 245

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang berfungsi sebagai
representatif di semua member populasi. Data yang diperoleh dari

sampel dapat digeneralisasikan ke populasi jika dipilih berdasarkan

46 Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2014).
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panduan yang benar sehingga bisa dianggap representatif dari
populasi*’. Penarikan sampel untuk penelitian ini, non probability
sampling atau sampel non probabilitas tipe purposive sampling (sampel
terpilin) dengan teknik pengambilan sampel tidak mengikuti pedoman
probabilitas matematis. Teknik purposive sampling ini memilih sampel
berdasarkan pengetahuan sebelumnya tentang populasi. Oleh karena
itu, anggota sampel atau responden tidak dipilih secara acak dalam
purposive?®

Penentuan Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini didasarkan pada standar yang telah ditentukan
sebelumnya oleh peneliti yaitu :
a.  Siswa kelas V Ml Islamiyah Kepohbaru
b.  Pernah atau sering mengerjakan soal HOTS

Maka atas pertimbangan dan efisiensi, peneliti memilih satu kelas

diantara semua kelas populasi, yaitu kelas V.

E. Data dan Sumber Data

Data primer dan sekunder adalah sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini. Data primer diperoleh langsung melalui penelitian dilapangan.

Data ini didapatkan oleh peneliti melalui kuesioner dengan pertanyaan yang

telah peneliti susun sebelumnya. Sumber data primer berasal dari hasil

penelitian secara langsung dilapangan melalui hasil tes, dan observasi.

Sumber data sekunder berasal dari hasil studi atau kepustakaan. Sumber data

ini mengacu pada hasil penelitian berupa jurnal, tesis, atau buku. Hasil dari

47 Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2014).

48 Morissan.
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penelitian tersebut merupakan hasil dari para ahli dibidangnya, yang mana

penelitian mereka sudah teruji.

F.  Instrumen Penelitian
Instrumen kemampuan berpikir Kkritis siswa diukur dengan
menggunakan tes melalui soal-soal. Penulis menggunakan soal pre-test untuk
menguji kemampuan siswa sebelum diberikan treatment, dan soal posttest
diujikan setelah siswa mendapat treatment. Materi yang digunakan peneliti
sebagai indikator yaitu materi kegiatan ekonomi yang sudah divalidasi oleh
ahli Pengetahuan Ilmu Sosial. (kisi-kisi instrumen kemampuan berpikir kritis

dapat dilihat di lampiran)

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas instrumen

Uji validitas instrumen merupakan pengukuran seberapa efektif
“kesesuaian” sebuah indikator empiris melalui definisi konseptual dari
sebuah penelitian dimana dilakukan pengukuran indikator tersebut®.
Uji validitas sebenarnya hanya memberitahu seberapa baik sebuah
konsep dari definisi konseptual dan operasional bekerja sama.
Kesesuaian yang lebih baik meningkatkan validitas pengukuran.
Pengukuran ini akan memberikan informasi bahwa uji penelitian
sebuah item memiliki hasil yang “benar” atau “valid” hasil dari uji

validitas dinyatakan valid dengan syarat yaitu :

49 Neuman, Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif.
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a.  Hasil nilai r hitung lebih besar (>) dari nilai r tabel. Setiap item
pada instrumen penelitian akan digunakan karena dinyatakan
secara valid

b.  Apabila nilai r hitung lebih kecil (<) dari nilai r tabel, maka setiap
item pada instrumen penelitian tidak dapat digunakan dan tidak
diakui secara valid.

Sebelum memberikan tes atau instrumen untuk menilai
kemampuan berpikir kritis siswa, dilakukan penilaian validitasnya. Tes
yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan
berpikir kritis telah divalidasi oleh para ahli materi dengan kriteria
minimal sudah menempuh pendidikan S2 program studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, untuk mendapatkan dan perbaikan lebih
lanjut, instrumen tes kemudian diujicobakan di kelas VV Al teknik yang
digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah Teknik korelasi
product moment®. Rumus yang digunakan peneliti sebagai berikut

Rumus validitas yang digunakan peneliti adalah rumus korelasi

produk moment, dapat diketahui sebagai berikut

o NY XY — (EX)(TY)
7 JINZX?Z — (SX)BNLY? — (3Y)?)

Keterangan :

Tyy - Koefisien korelasi item X dan Y

n : Banyak pasangan nilai X dan Y

50 Catur Agus Lukitasari, “Efektivitas Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (Sscs)
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X MAN Yogyakarta | Pada Materi
Alat-Alat Optik,” Berkala Fisika Indonesia 8, no. 1 (2016): 17-28.
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> X : jumlah skor item X

>'Y : jumlah skor item Y

Y X?2: jumlah kuadrat total X

>Y? : Jumlah dari kuadrat total Y

Dalam memberikan penafsiran sederhana terhadap nilai korelasi

“r” peneliti menggunakan tabel referensi berikut ini :

Tabel 3. 3 Angka Indeks Korelasi Product Moment

Nilai r Interpretasi

0 Tidak ada hubungan sama sekali
0,01-0,20 Hubungan sangat rendah atau sangat lemah
0,21 -0,40 Hubungan rendah atau lemah
0,41 -0,60 Hubungan cukup besar atau cukup kuat
0,61-1,80 Hubungan besar atau kuat
0,81 -0,99 Hubungan sangat besar atau sangat kuat

1 Hubungan sempurna

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan atau
konsistensi untuk diandalkan. Sebuah instrumen penelitian yang dapat
memberikan hasil yang konsisten yaitu memberikan jawaban yang
sama akan disebut reliable (dipercaya)®®. Instrumen yang stabil dan
dapat digunakan berulang kali merupakan indikator bahwa penelitian
yang dilakukan sudah melewati uji reliabilitas. Dalam mengetahui
konsistensi sebuah penelitian salah satu cara menentukannya adalah
membandingkan nilai r hasil dengan r tabel (nilai r hasil lebih besar (>)

dari r tabel).

51 Neuman, Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif.
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Karena data yang yang diperoleh berupa nilai skala, reliabilitas
instrumen penelitian diuji menggunakan SPSS.16 dengan rumus alpha
cronbach. Pengujian ini dilakukan terhadap siswa diluar sampel.

Rumus alpha Cronbach :

n= () (1-22)

Keterangan
I = reliabilitas instrumen
k = jumlah butir soal

Sov’> = jumlah varian butir soal

ot? = Varian total

Kriteria dari reliabilitas instrumen penelitian, ini adalah :
a. Cronbach alpha < 0,6 maka reliabilitas buruk
b. Cronbach alpha 0,6 — 0,79 maka reliabilitas diterima

c. Cronbach alpha > 0,8 maka reliabilitas baik

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai metode
diantaranya :
a. Tes
Tes dilakukan dengan aturan tertentu untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa atau penguasaan materi pelajaran.
Penelitian ini menggunakan tes soal yang disusun berdasarkan
indikator. Tes terdiri dari pre-test dan post-test. pre-test diberikan

kepada siswa sebelum menggunakan metode pembelajaran mind
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mapping dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal berpikir
kritis siswa. Kisi-Kisi tes dapat dilihat pada lampiran 6.
b. Observasi
observasi dilakukan melalui pengamatan secara langsung
dilapangan. Teknik ini sifatnya objektif dikarenakan kebutuhan peneliti
dalam mencatat informasi selama penelitian berlangsung.
Analisis Data
Hipotesis penelitian diuji dengan menggunakan analisis data. Uji
analisis yang digunakan ialah statistik parametrik, tujuannya untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Peneliti
melakukan uji normalitas sebelum menganalisis data dengan bantuan SPSS

versi 16.

1. Uji Normalitas

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-wilk untuk
menentukan apakah sampel dari populasi tersebut memiliki distribusi
normal atau tidak. Jika nilai signifikan lebih besar atau sama dengan
0,05 maka data dianggap berdistribusi normal. Namun jika nilai
signifikan kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi
normal. Penggunaan uji statistika parametrik dalam SPSS versi 16
mensyaratkan bahwa setiap variabel yang dianalisis memiliki distribusi
normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One-
Shapiro Wilk, terutama ketika ukuran sampel kekurangan dari 50.

2. Uji Hipotesis
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Menguji hipotesis dengan mengetahui perbedaan rata-rata hasil
belajar siswa pada aspek kognitif. Untuk menguji hipotesis digunakan
rumus sebagai berikut :

X — X
S12 4 S22 S1) (S
n; + ny 2r ( n1> <\/E)

Keterangan :

t =

X, = rata-rata Pra-test
X, =rata-rata post-test
S; = simpangan baku pra-test
S, = simpangan baku setelah perlakuan
s,2 = Varians pre-test
S,2 = varians post-test
r = Korelasi antara dua sampel
Uji dilakukan dengan menggunakan uji paired sample t-test
dalam program SPSS versi 16. Sebelum pengujian hipotesis, peneliti
merumuskan hipotesis statistik sebagai berikut :
Ho = tidak ada perbedaan yang signifikan dalam rata-rata
kemampuan berpikir kritis sebelum dan setelah penerapan metode
pembelajaran mind mapping
H1 = terdapat perbedaan yang signifikan dalam rata-rata
kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah diterapkan metode

pembelajaran mind mapping.
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Dengan merumuskan hipotesis statistic ini, peneliti Bersiap untuk
menguji apakah model pembelajaran mind mapping memiliki efek yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir Kkritis. Kreteria pengujian

Jika nilai sig. (2-tailed) >0.05 maka Ho diterima dan Hi ditolak
Jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ho ditolak dan H1 diterima
Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini diantaranya:

1. Tahap Pra Eksperimen
Peneliti melakukan observasi awal untuk menentukan kelas
eksperimen, mengenali karakter siswa serta permasalahan dalam
pembelajaran. Observasi tersebut dilakukan di kelas V Ml Islamiyah
Kepohbaru
2. Tahap Eksperimen
a. Pre-test
Tahap tes awal untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis
siswa diberikan 10 soal materi kegiatan ekonomi dengan bentuk
uraian. Hasil tes tersebut akan dibandingkan dengan hasil tes setelah
siswa mendapat perlakuan atau treatment.
b. Treatment
Tahap ini digunakan peneliti untuk memberi perlakuan kepada
siswa. Perlakuan yang dimaksud ialah metode pembelajaran mind
mapping. Peneliti mengenalkan dan mengajarkan cara menggunakan
mind mapping kepada siswa selama beberapa pertemuan di kelas.

c. Pos-ttest
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Posttest dilaksanakan untuk menguji kemampuan siswa setelah
diberikan perlakuan metode pembelajaran mind mapping pada materi
kegiatan ekonomi. Peneliti menggunakan perhitungan secara statistik
untuk mengukur data hasil pretest dan posttest.

3. Tahap setelah eksperimen
Tahap terakhir dalam penelitian, peneliti menyimpulkan hasil
eksperimen berdasarkan data yang dikumpulkan. Hasil tersebut
digunakan peneliti untuk menjawab hipotesis diterima atau tidak

sekaligus menjadi penyelesaian dari penelitian.



BAB IV
PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Validitas dan Relibialitas Instrumen Tes

Setelah melakukan validasi dengan dosen validator (validasi ahli),
selanjutnya instrumen tes ini diuji cobakan kepada siswa yang bukan objek
penelitian sebenarnya yaitu pada siswa kelas V Al. Setelah dilakukan uji
coba, data divalidkan dan direliabilitiskan dengan menggunakan Microsoft
Excel. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh instrumen
tes mampu mengukur secara cermat aspek yang diukur dan seberapa
konsisten instrumen tes ini digunakan. Berikut ini tabel hasil hasil validasi

dan reliabilitas instrumen soal Tes :

Tabel 4. 1 Hasil Perhitungan Validasi Soal Tes

No Butir soal Hasil Keterangan
1 Soal Nomor 0,667 Valid
2 Soal Nomor 0,444 Valid
3 Soal Nomor 0,469 Valid
4 Soal Nomor 0,506 Valid
5 Soal Nomor 0,469 Valid
6 Soal Nomor 0,444 Valid
7 Soal Nomor 0,694 Valid
8 Soal Nomor 0,472 Valid
9 Soal Nomor 0,728 Valid
10 Soal Nomor 0,472 Valid

Bedasarkan tabel diatas, jika dibandingkan dengan nilai r tabel

sebesar 0,400 maka hasil r hitung butir soal nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

47
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lebih besar dari 0,400 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa butir soal
nomer 1 sampai dengan 10 Valid.
Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V A2 Pada Materi
Kegiatan Ekonomi Di Ml Islamiyah Kepoh Bojonegoro

Pada penelitian ini peneliti melakukan tes kemampuan berpikir kritis
siswa melalui pretest dan posttes dengan 10 soal uraian serta memberikan
materi kegiatann ekonomi dengan menggunakan metode mind mapping.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2024. Penelitian ini menggunakan
responden kelas V A2 MI Islamiyah kepoh Bojonegoro. Data hasil
penelitian ini ialah nilai pretest dan posttest siswa. Tujuan dari pretest dan
posttest untuk menguji kemampuan siswa sebelum serta sesudah diberikan
treatment berupa metode mind mapping. Adapun pemaparan dari hasil

nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4. 2 Nilai Hasil Pretest dan Postest

No | Nama Siswa Nilai
Pretest Postest
1 | AE 46 82
2 | AA 62 78
3 |CG 36 74
4 | DS 62 88
5 | DS 54 78
6 |FS 44 78
7 | KF 62 84
8 | MH 58 82
9 | MF 68 88
10 | MI 54 82
11 | MR 36 70
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12 | NA 52 80
13 | NN 72 86
14 | NZ 64 84
15 | SS 46 76
16 | SH 54 78
17 | VA 64 80
18 | YF 74 92

Berdasarkan hasil Pretest didapatkan rata-rata nilai siswa dengan
perolehan 56. Dari data pretest, niai tertinggi yakni pada skor 74.
Sementara itu, nilai terendah pada pretest yakni 36. Dapat disimpulkan
sementara, bahwasanya siswa belum memiliki kemampuan berpikir Kritis.

Berdasarkan hasil posttest didapatkan rata-rata nilai siswa dengan
perolehan 81,11. Dari data posttest, nilai tertinggi yakni pada skor 92.
Sementara itu, nilai terendah pada pos-test yakni 70. Dapat disimpulkan,
bahwasanya siswa mulai memiliki kemampuan berpikir kritis. Guna
mengetahui hal tersebut maka dilakukan uji normalitas guna mengetahui

kevalidan data.

B. Analisa Data

1. Uji Hipotesis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang
diperoleh memiliki distribusi normal atau tidak. Data yang dianalisis
dalam uji ini adalah data hasil pos tes. Pada penelitian ini, Adapun
dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan program

SPSS.16 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada tingkat
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signifikansi 0,05. Hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas

data adalah sebagai berikut.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig. > 0,05 maka
HO diterima, jika nilai Sig. < 0,05 maka HO ditolak. Adapun tampilan
hasil uji normalitas dengan uji Tes of Normality Shapiro-Wilk dengan

menggunakan bantuan program SPSS.16 dapat dilihat pada tabel 4.3

berikut:
Tabel 4. 3 Hasil Uji Normality
Kolmogorov-Smimov Shapiro-wilk
Statistic df Sig Stastistic df Sig
Pre-test 148 18 .200 .958 18 567
Post-test 116 18 .200 .983 18 977

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, uji normalitas menggunakan
Shapirowilk test diperoleh nilai signifikan pre-tes 0,567 > 0,05, nilai
signifikan post-test 0,977 > 0,05. Maka kriteria keputusannya yaitu
HO diterima dan Ha ditolak. Jadi, kesimpulan dari data tersebut adalah
hasil tes pretes dan postes memiliki data yang berdistribusi normal.
b. UjiT

Setelah uji normalitas di lakukan dan di dapatkan data yang
berdistribusi normal maka dapat di lakukan uji selanjutnya yaitu uji T.
Adapun dalam analisis data ini, metode yang digunakan adalah uji t
tunggal. Uji t tunggal bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan
befikir kritis siswa. Adapun hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai

berikut.
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Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada metode
pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir Kritis

siswa kelas VV Ml Islamiyah Kepoh Bojonegoro.

Ha. . ada pengaruh yang signifikan pada metode pembelajaran
mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Ml

Islamiyah Kepoh Bojonegoro.

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan pada uji

hipotesis terkait menolak atau menerima sebagai berikut :

Jika HO diterima maka nilai Sig. (2- tailed) > 0,05
Jika HO ditolak maka nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.
Adapun pengambilan keputusan berdasarkan nilai t hitung
dengan t tabel, jika nilai t hitung > t tabel maka HO ditolak dan jika
nilai thitung < t tabel maka HO diterima. Adapun hasil analisis Uji T

seperti berikut :

Tabel 4. 4 Hasil Uji Paired Sampel Test

Paired Differences t df | Sig (2-
tailed)

Mean Std. Std. 95% confidence

Deviation Error intervar of the

mean Differences

Lower Upper
Pairl | -2.511E1 7.23463 1.70522 | -28.70881 | -21.51431 | -14.726 | 17 .000

Pretest-

posttest
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Berdasarkan tabel 4.6, uji paired sample t-test digunakan untuk
menguji hipotesis. Kriteria pengambilan keputusan jika nilai
signifikansi < 0,05 maka HO ditolak jika > 0,05 maka Ha diterima.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
adalah 0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Selain itu
nilai t hitung (14,726) lebih besar dari t tabel (2,101), sehingga HO
juga ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode mind mapping memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan berfikir kritis siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah

Islamiyah Kepoh bojonegoro.

Uji Korelasi Product Moment

Setelah melakukan uji t, data pada kemampuan berpikir kritis
siswa telah berdistribusi normal dan linear. Langkah yang dilakukan
peneliti yakni dengan melakukan uji hipoteisis korelasi. Uji hipotesis
ini membandingkan nilai Sig. dengan nilai r hitung pearson
correlation. Adapun syarat korelasi jika nilai sig. < 0,05, artinya
terdapat korelasi signifikansi antara variabel pretes dan postest.
Adapun tampilan hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel :

Tabel 4. 5 Nilai Uji Korelasi

Pre-test Post-test
Pre-test | pearson correlation 1 .846
sig.(2-tailed) .000
N 18 18
Post-test | pearson correlation .846 1
sig.(2-tailed) .000
N 18 18
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Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa nilai Sig. R hitung yaitu
0,00 < 0,05. Jawaban hipotesisnya yakni HO ditolak dan Ha diterima.
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada
penerapan model pembelajaran mind mapping terdapat hubungan

yang signifikansi antara kedua variabel.

Dari hasil data pada tabel 4.5 pula, sebelum menentukan hasil uji
korelasi product moment kita dapat melihat nilai dari Pearson
Correlation yaitu sebesar 0,846. Guna mengetahui perbandingan dari
pearson correlation maka kita dapat melihat dan membandingkan

dengan r product moment pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4. 6 Nilai — nilai r Product Moment

Tarif Signifikan
Df=N-2 5% 1%
16 0,497 0,623

Berdasarkan tabel 4.8, nilai r hitung pearson correlation yaitu
0,846 sedangkan nilai r tabel 0,497 maka dapat disimpulkan yaitu
0,846 > 0,497 artinya terdapat hubungan diantara keduanya.
Hubungan keduanya bersifat positif. Berdasar hasil uji korelasi
sebesar 0,846 berada pada kategori hubungan tinggi atau kuat. Dapat
disimpulkan kriteria kekuatan hubungan antara hasil belajar pretes

dan posttes mempunyai hubungan yang kuat.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Pengaruh Berpikir Kritis terhadap Materi Kegiatan Ekonomi Kelas V
MI Islamiyah Kepoh Bojonegoro

Berpikir  kritis yaitu kemampuan untuk mengevaluasi atau
mempertimbangkan suatu konsep atau ide setelah memahami dengan baik
konsep atau ide tersebut. Proses berpikir Kkritis ini menggabungkan
kemampuan siswa untuk membandingkan informasi yang diterima dari
sumber eksternal dengan pengetahuan yang dimiliki®2.

Berpikir kritis adalah kemampuan pentin yang membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran, termasuk materi kegiatan ekonomi di kelas
5. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep-konsep seperti
produksi, distribusi, konsumsi, serta dampak kegiatan ekonomi terhadap
Masyarakat. Dalam pembelajaran kegiatan ekonomi, berpikir kritis
memberikan sejumlah manfaat yaitu pemahaman konsep yang mendalam,
peningkatan hasil belajar, serta relevansi dengan kehidupan nyata.

Pertama, Pemahaman konsep yang mendalam memberikan makna
bahwa siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi juga memahami alasan
dibalik aktivitas ekonomi dan pengaruhnya kehidupan sehari-hari. Berpikir
kritis dapat membantu siswa dalam menganalisis hubungan antara kegiatan
ekonomi, menilai dampak ekonomi local terhadap masyarakat. Hal ini juga

ditunjukkan dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti di Ml Kepoh

52 Tksan Taha, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika,” Matrix : Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2022): 25-35..

54



55

Bojonegoro menunjukkan bahwa setelah penerapan berpikir Kritis ini siswa
dapat memahami konsep yang ada pada kegiatan ekonomi. Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nastiti menunjukkan bahwa
dengan penerapan berpikir kritis terhadap materi selain kegiatan ekonomi
dapat meningkatkan pemahaman konsep yang mendalam terhadap siswa®.

Kedua, peningkatan hasil belajar yang dilakukan peneliti menggunakan
metode mind mapping dapat meningkatkan nilai rata-rata siswa hingga 25%
Dalam waktu dua siklus pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis ini dapat
memungkinkan siswa menyelasaikan masalah dan juga dapat memberikan
strategi untuk menyelesaikan permasalahan. Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Murti dkk yang menunjukkan bahwa
penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan berpikir kritis siswa
khususnya pada materi kegiatan ekonomi®.

Ketiga, relevansi dengan kehidupan nyata. Penerapan berpikir kritis
siswa terhadap materi kegiatan ekonomi, siswa dapat mengaitkan materi
kegiatan ekonomi dengan situasi kegiatan ekonomi sehari-hari. Misalnya,
memahami bagaimana kegiatan kegiatan konsumsi dapat memengaruhi
kegiatan produksi dan juga ekonomi, kemudian mengapa harga di pasar bisa
berubah dan cara pemanfaatan sumber daya yang efisien agar tidak

mempengaruhi kegiatan ekonomi yang lainnya. Hal ini didukung juga oleh

53 Delta Prima Putri Nastiti, Puri Selfi Cholifah, and Siti Umayaroh, “Pengaruh Penerapan Model
Problem Based Learning Berbantuan Media Powerpoint Interaktif Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas V SDN Pada Materi Kegiatan Ekonomi,” Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, Dan
Pengelolaan Pendidikan 2, no. 10 (2022): 96173, https://doi.org/10.17977/um065v2i102022p961-
973.

% N.L.P.S Murti, . W Widiana, and LM.C Wibawa, “Pengaruh Pendekatan Stem Berbasis Aktivitas
Ekonomi,” Junal Pendidikan Dasar Indonesi 6, no. 2 (2022): 23-34.
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penelitian yang dilakukan oleh Jajah dkk menunjukan bahwa penerapan
berpikir kritis siswa terhadap materi ini dapat meningkatkan pemahaman

siswa khususnya dalam kegiatan sehari-hari®.

B. Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Mind Mapping Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Pada Materi Kegiatan
Ekonomi di M1 Islamiyah Kepoh Bojonegoro

Hasil observasi yang dilakukan di MI Islamiyah kepoh menunjukkan
bahwa siswa cenderung pasif pada pembelajaran. Hal tersebut disebabkan
karena guru cenderung menggunakan metode ceramah ketika proses
pembelajaran. Adanya metode ceramah menurunkan daya partisipasi dan
juga kemampuan berpikir kritis pada proses pembelajaran®®. Pada hasil
observasi guru tidak memberikan stimulasi terkait kasus-kasus yang
berkaitan dengan materi ekonomi. Karena minimnya pemberian kasus pada
proses pembelajaran turut berdampak pada kemampuan berpikir Kritis siswa.
Hal tersebut didukung dengan fakta bahwa siswa belum menangkap
penjelasan dari guru terkait materi ekonomi.

Kondisi siswa yang mengalami kesulitan dalam berpikir secara luwes
atau kritis disebabkan karena siswa hanya mengacu jawaban pada penjelasan
guru. Guru memberikan materi kepada siswa dengan bahan materi yang harus

dihafalkan oleh siswa. Kondisi tersebut juga tidak mendorong siswa berpikir

55 Jajah Ratna Katidjah, Sukma Murni, and Febri Restu Widianto, “Pembelajaran Daring
Kemampuan Berpikir Kritis Materi Jenis Usaha Dan Kegiatan Ekonomi Di Indonesia Pada Siswa
Kelas V SD Atta’zhimiyah Kota Bandung Dengan Metode Kontekstual Menggunakan Video
Pembelajaran,” COLLASE (Creative of Learning Students Elementary Education) 7, no. 2 (2024):
359-65, https://doi.org/10.22460/collase.v7i2.9023.

%6 H Hasriadi, “Metode Pembelajaran Inovatif Di Era Digitalisasi,” Jurnal Sinestesia 12, no. 1
(2022): 13651, https://sinestesia.pustaka.my.id/journal/article/view/161.
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kritis karena siswa dituntut untuk menghafal materi. Sehingga yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran yang mendorong
siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

Peneliti melakukan pretes untuk mengevaluasi kemampuan awal siswa
sebelum penerapan metode Mind Mapping. Dengan melaksanakan pretes,
peneliti dapat mengidentifikasi tingkat pemahaman dan keterampilan siswa
dalam berpikir kritis. Data yang diperoleh dari pretes menjadi acuan dalam
merancang intervensi yang tepat dan relevan, serta memungkinkan peneliti
untuk mengukur perkembangan kemampuan siswa setelah metode
pembelajaran diterapkan.

Hasil Pretest didapatkan rata-rata nilai siswa dengan perolehan 56. Dari
data pretest, niai tertinggi yakni pada skor 74. Sementara itu, nilai terendah
pada pretest yakni 36. Dapat disimpulkan sementara, bahwasanya siswa
belum memiliki kemampuan berpikir kritis. Hasil pretes ditemukan rata-rata
nilai siswa yang masih rendah. Peneliti kemudian menggunakan perlakuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Kegiatan tersebut dilakukan
dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk membuat mind maping
terkait materi kegiatan ekonomi.

Pasca diberikan perlakuan dengan menggunakan metode mind
mapping, siswa diberikan posttest yang berkaitan dengan materi kegiatan
ekonomi. Tujuan dari pemberian post-test adalah untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil posttest didapatkan rata-rata nilai
siswa dengan perolehan 81,11. Dari data posttest, nilai tertinggi yakni pada

skor 92. Sementara itu, nilai terendah pada postest yakni 70. Dapat
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disimpulkan, bahwasanya siswa mulai memiliki kemampuan berpikir Kritis.
Hasil pre-test dan post-test peneliti melanjutkan kegiatan analisis untuk
mengetahui pengaruh dari metode mind mapping. Adapun grafik nilai rata-

rata pre test dan post test tersaji pada gambar 5.1

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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1 Pre test 2 Post test

Gambar 5. 1 Rata-rata Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Bedasarkan Gambar 5.1 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil kemampuan
berfikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan
perlakuan mengalami peningkatan. Hasil ini dapat terlihat dari rata-rata nilai
pretes yaitu 56 dan rata-rata post-test yaitu 81,11. Dari sudut pandang teori
belajar, temuan ini sejalan dengan prinsip-prinsip konstruktivisme, yang
menekankan bahwa pembelajaran yang aktif dan partisipatif dapat
meningkatkan pemahaman siswa®’. Dalam konteks ini, penerapan metode
mind mapping memungkinkan siswa untuk mengorganisasi informasi dengan
cara yang lebih visual dan terstruktur, sehingga memudahkan mereka dalam
mengingat dan mengaitkan konsep-konsep yang diajarkan. Teori ini

didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa teknik visual, seperti

57 Anggraini, S., & Sukartono, S. (2022). Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik di Sekolah Dasar. Jurnal basicedu, 6(3), 5287-5294.
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mind mapping, dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran®®.

Selain itu, peningkatan nilai tersebut juga dapat dijelaskan melalui teori
pembelajaran aktif, yang menyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam proses
belajar akan meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka®. Adanya
interaksi yang lebih besar selama pembelajaran menggunakan mind mapping,
siswa menjadi lebih terlibat dalam diskusi dan kolaborasi, yang pada
gilirannya memperkuat pemahaman mereka. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan
interaktif, seperti mind mapping, tidak hanya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Hal ini memberikan implikasi positif bagi praktik pendidikan,
terutama dalam upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan efektif.

Peninjauan pengaruh metode mind mapping dilakukan dengan uji
hipotesis. Uji hipotesis yang dilakukan dengan melalui 3 tahapan yakni uji
normalitas, uji t, uji korelasi produk moment. Bedasarkan hasil uji normalitas
menggunakan Shapirowilk test diperoleh nilai signifikan pre tes 0,567 > 0,05,
nilai signifikan posttes 0,977 > 0,05. Maka kriteria keputusannya yaitu HO
diterima dan Ha ditolak. Jadi, kesimpulan dari data tersebut adalah hasil

belajar pretes dan pos tes memiliki data yang berdistribusi normal.

%8 Nainggolan, M., Tanjung, D. S., & Simarmata, E. J. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran SAVI
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(4), 2617-2625.

59 Kusumaningrini, D., & Sudibjo, N. (2021). THE FACTORS THAT AFFECTING STUDENT’S
LEARNING MOTIVATION IN THE ERA OF PANDEMIC COVID-19. Akademika, 10(01), 145-
161. https://doi.org/10.34005/akademika.v10i01.1271
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Dari sudut pandang teori statistik, uji normalitas penting dilakukan
untuk memastikan bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan metode
yang sesuai. Dalam konteks ini, diterimanya hipotesis nol (HO) yang
menyatakan bahwa data berdistribusi normal memberikan dasar untuk
melanjutkan ke analisis selanjutnya, yaitu uji t®. Teori distribusi normal
menyatakan bahwa banyak fenomena dalam ilmu sosial, termasuk
kemampuan berfikir kritis, cenderung mengikuti distribusi normal ketika
ukuran sampel cukup besar. Ini memungkinkan peneliti untuk menggunakan
teknik inferensial yang lebih kuat dan valid.

Dengan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal, peneliti dapat melanjutkan ke analisis uji t untuk menilai
perbedaan signifikan antara rata-rata nilai pretest dan posttest. Uji ini akan
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh metode mind
mapping terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, hasil
uji normalitas ini memperkuat argumen bahwa metode pembelajaran yang
digunakan, dalam hal ini mind mapping, tidak hanya meningkatkan hasil
belajar siswa, tetapi juga dapat dianalisis secara valid dengan teknik statistik
yang tepat®l. Temuan ini penting untuk memberikan dasar yang kuat dalam

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif di masa depan.

80 Sudirman T. P. Lumbangaol, & Lois Oinike Tambunan. (2022). Pengembangan Test Hots
Berbasis Multirepresentasi Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Fisika Pada Mata Kuliah
Fisika Zat Padat. Jurnal Ekonomi, Sosial & Humaniora, 3(06), 98-112. Retrieved from
https://jurnalintelektiva.com/index.php/jurnal/article/view/709

61 Subakti, H., & Prasetya, K. H. (2021). Pengaruh Pemberian Reward And Punishment Terhadap
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Pasca dilakukan uji normalitas peneliti melanjutkan pada uji t (paired
sample t test)®. uji paired sample t-test digunakan untuk menguji hipotesis.
Kriteria pengambilan keputusan jika nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak
jika > 0,05 maka Ha diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha
diterima. Selain itu nilai thitung (14,726) lebih besar dari t tabel (2,11),
sehingga HO juga ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode mind mapping memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan berfikir kritis siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
Kepoh Bojonegoro.

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan setelah tahap pemberian perlakuan, dengan membandingkan hasil
yang diperoleh dari pretest dan posttest®®. Melalui analisis ini, peneliti dapat
mengevaluasi seberapa besar perubahan yang terjadi pada kemampuan siswa
akibat penerapan metode mind mapping. Dengan Kkata lain, uji t memberikan
informasi yang jelas mengenai efektivitas metode mind mapping dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta membantu dalam
memahami dampak Metode mind mapping yang digunakan dalam penelitian

pada siswa kelas V Ml Islamiyah Kepohbaru Bojonegoro.
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https://doi.org/10.21831/tp.v2i1.5207.
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Tahap terakir yakni peneliti menggunakan uji korelasi untuk
mengetahui hubungan diantara variabel®®. Berdasarkan hasil uji korelasi
didapatkan hasil sebesar 0,846 sedangkan nilai r tabel 0,497 maka dapat
disimpulkan yaitu 0,846 > 0,497 artinya terdapat hubungan diantara
keduanya. Hubungan keduanya bersifat positif. Berdasar hasil uji korelasi
sebesar 0,846 berada pada kategori hubungan tinggi atau kuat. Dapat
disimpulkan bahwa kriteria kekuatan hubungan antara hasil belajar pretes dan
posttest menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
berpikir Kkritis siswa setelah mengikuti proses pembelajaran berbasis metode
mind mapping. Hal ini mencerminkan efektivitas metode mind mapping yang
diterapkan serta memberikan dampak berpikir kritis pada materi kegiatan

ekonomi oleh siswa.

84 Ali, M. M. (2022). Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Penerapan Nya Dalam Penelitian. JP1B
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pada responden 18 siswa kelas VV M1 Islamiyah

Kepoh Bojonegoro terkait pengaruh penerapan metode mind mapping

terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS materi kegiatan

ekonomi kelas V Ml Islamiyah Kepohbaru Bojonegoro menunjukkan

keefektifan dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis, peneliti dapat

menyimpulkan bahwa:

1.

Hasil dari pengaruh kegiatan berpikir kritis terhap materi kegiatan
ekonomi menunjukkan bahwa Dalam pembelajaran kegiatan ekonomi,
berpikir kritis memberikan sejumlah manfaat yaitu pemahaman konsep
yang mendalam, peningkatan hasil belajar, serta relevansi dengan
kehidupan nyata.

Hasil penelitian berupa nilai pretest didapatkan rata-rata 56 dengan nilai
tertinggi 74 dan nilai terendah 36. Adapun hasil nilai posttest setelah
diberi perlakuan berupa metode pembelajaran mind mapping dengan
rata-rata 81.11 dengan nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 70 . Maka
disimpulkan jika terdapat peningkatan dari nilai pretest dan posttest
sebanyak 44,84%. Hasil uji hipotesis adalah 0,000 < 0,05 sehingga HO
ditolak dan Ha diterima. Selain itu nilai t hitung (14,726) lebih besar
dari t tabel (2,101), sehingga HO juga ditolak. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode mind mapping memiliki

pengaruh signifikan terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas V
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di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kepoh pada pembelajaran IPS materi
kegiatan ekonomi, di mana rumusan hipotesisnya adalah diterima Ha =
thitung > ttabel dan ditolak HO = thitung < ttabel dan hasil pengujian
hipotesis diperoleh nilai t hitung (14,726) lebih besar dari t tabel (2,11),
sehingga HO juga ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode mind mapping memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas V di Madrasah

Ibtidaiyah Islamiyah Kepoh Bojonegoro

Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti
menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang

untuk menjadi lebih baik lagi, yaitu:

1.  Diharapkan kepada guru agar dapat menerapkan metode mind mapping
sebagai salah satu metode pembelajaran khususnya pada pembelajaran

di jenjang pendidikan dasar.

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan metode mind
mapping untuk dapat memperhatikan efesiensi waktu untuk setiap
langkah-langkah dalam metode pembelajaran mind mapping agar dapat
terlaksana dengan baik. Serta diharapkan dapat memahami dengan baik
indikator-indikator kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga

kedepannya siswa lebih aktif dan paham dalam proses pembelajaran.
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Lampiran 4 Hasil Observasi awal
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Lampiran 5 Hasil Validasi Ahli Instrumen Penelitian
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Lampiran 6 Kisi-kisi instrument Soal Pre-test dan Post-tets
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

(PRE-TEST)

Kompetensi Indikator Indikator fevd | Ko
No Dias Pencapaian Indikator Soal Materi Berpikir 5
asar 7 553 Kognitif | soal
Kompetesi Kritis -
I | 3.3 Menganalisis | 3.3.1 Siswa mampu Jenis usaha | Mengobservasi | C4 1
peran ekonomi | Menganalisis menganalisis kegiatan dan mem-
dalam upaya | kegiatan ekonomi | pengaruh jenis | ekonomi pertimbangkan
menyejahterakan | di lingkungan usaha ekonomi | perseorangan | laporan
kehidupan sekitar perseorangan observasi
masyarakat  di yang ada
bidang sosial dan disekitar
budaya  untuk likungan tempat
memperkuat tinggalnya
kesatuan dan terhadap
persatuan bangsa kesejahteraan
masyarakat
Siswa mampu Jenis usaha | Membuat dan | C4 2
menganalisis kegiatan menentukan
bagaimana jenis | ekonomi hasil
usaha ekonomi | perseorangan | pertimbangan
beroprasi dan di bidang
dampak positif | pertanian
bagi Masyarakat
dari gambar
2 | 3.3 Menganalisis | 3.3.2 Siswa mampu Jenis usaha | Menentukan C4 3
peran ekonomi | Mengelompokkan | mengelompokan | ekonomi suatu tindakan
dalam upaya | usaha ekonomi di | jenis usaha perseorangan
menyejahterakan | masyarakat yang | perseorangan dan
kehidupan dilakukan dan kelompok kelompok
masyarakat  di | seseorang atau dengan tepat
bidang sosial dan | kelompok -
budaya dntuk Siswa mampu Bentuk Berl'fmya dan C4 4
memperkuat menganalisis usaha menjawab
T~ dn jenis usaha dari | kegiatan pertanyaan
RPN g sebuah ekonomi di
persatuan bangsa enatsan s | Bidaig
memberikan perdagangan

alasan terkait
jawaban yang di
ajukan
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usaha ekonomi
kelompok

K - Indikator Indikator Tievil N
No e Pencapaian Indikator Soal Materi Berpikir i 9
Dasar 2 3 Kognitif | soal
Kompetesi Kritis
3 | 3.3 Menganalisis | 3.3.3 Siswa mampu Jenis usaha | Memfokuskan | C4 5,6
peran ekonomi | Menghubungkan | menghubungkan | ekonomi pertanyaan
dalam upaya | peran ekonomi peran dari jenis | perseorangan
menyejahterakan | dengan usaha ekonomi | di bidang
kehidupan memanfaatkan yang di Perkebunan
masyarakat  di | barang bernilai paparkan dari
bidang sosial dan | ekonomi dalam sebuah cerita
budaya  untuk | upaya dan
memperkuat menyejahterakan | menganalisis
kesatuan dan | kehidupan manfaat dari
persatuan bangsa | masyarakat barang yang
bernilai
ekonomi untuk
Masyarakat
4 | 3.3 Menganalisis | 3.3.4 Siswa mampu Jenis usaha | Membuat dan | C4 7
peran ekonomi | Menganalisis menganalisis ekonomi menentukan
dalam upaya | peran ekonomi dan menentukan | perseorangan | hasil
menyejahterakan | pada Masyarakat | peran ekonomi | di bidang pertimbangan
kehidupan khususnya dalam | di bidang sosial | perdagangan
masyarakat  di | bidang sosial dan | dan budaya
Gidangsosaldat | budaya Siswa mampu Jenis usaha | Membuat dan | C4 8
budaya  untuk S :
’ menganalisis ekonomi menentukan
memperkuat 3 st ; 3
S keterampilan dibidang jasa | hasil
kesatuan dan R 2
. e yang di miliki pertimbangan
persatuan bangsa g
peran ekonomi
dalam bidang
sosial
5 | 3.3 Menganalisis | 3.3.5 Siswa mampu Jenis usaha | Memfokuskan | C5 9
peran ekonomi | Menentukan menentukan ekonomi pertanyaan
dalam upaya | kelebihan dan kelebihan dalam | perseorangan
menyejahterakan | kekurangan jenis usaha
kehidupan dalam usaha ekonomi
masyarakat  di | ekonomi perseorangan
bidang sosial dan | masyarakat melalui gambar
budaya  untuk | dengan tepat = =
memperkuat Siswa mampu Jenis usaha | Bertanyadan | C5 10
kesatuan dan menyebutkan ekonomi menjawab
persatuan bangsa menentukan kelompok pertanyaan
kekurangan
dalam jenis




81

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

(POST-TEST)
A Indikator Indikator
No Koot Pencapaian Indikator Soal Materi Berpikir Le\'cfl. Ho
Dasar K i A4 Kognitif | soal
ompetesi Kritis
1 | 3.3 Menganalisis | 3.3.1 Siswa mampu Jenis usaha | Mengobservasi | C4 3
peran ekonomi | Menganalisis menganalisis kegiatan dan mem-
dalam upaya | kegiatan ekonomi | pengaruh jenis | ekonomi pertimbangkan
menyejahterakan | di lingkungan usaha ekonomi | perseorangan | laporan
kehidupan sekitar perseorangan observasi
masyarakat  di yang ada
bidang sosial dan disekitar
budaya  untuk likungan tempat
memperkuat tinggalnya
kesatuan dan terhadap
persatuan bangsa kesejahteraan
masyarakat
Siswa mampu Jenis usaha | Membuat dan | C4 10
menganalisis kegiatan menentukan
bagaimana jenis | ekonomi hasil
usaha ekonomi | perseorangan | pertimbangan
beroprasi dan di bidang
dampak positif | pertanian
bagi Masyarakat
dari gambar
2 | 3.3 Menganalisis | 3.3.2 Siswa mampu Jenis usaha | Menentukan C4 4
peran ekonomi | Mengelompokkan | mengelompokan | ekonomi suatu tindakan
dalam upaya | usaha ekonomi di | jenis usaha perseorangan
menyejahterakan | masyarakat yang | perseorangan dan
kehidupan dilakukan dan kelompok kelompok
masyarakat  di | seseorang atau dengan tepat
bidang sosial dan | kelompok - -
budaya GRhik Siswa mampu Bentuk Ben'fmya dan C4 6
memperkuat mepganahsns ‘ usaba menjawab
kesatian i jenis usaha dari | kegiatan pertanyaan
SR T sebuah ekonomi di
pomaEn st g pernyataan dan | bidang
memberikan perdagangan

alasan terkait
jawaban yang di
ajukan
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Kompetensi Indikator Indikator Level No
No P : Pencapaian Indikator Soal Materi Berpikir Z
Dasar K 3 Sa Kognitif | soal
ompetesi Kritis
3 3.3 Menganalisis | 3.3.3 Siswa mampu Jenis usaha Memfokuskan | C4 1,2
peran ekonomi [ Menghubungkan | menghubungkan | ekonomi pertanyaan
dalam upaya | peran ekonomi peran dari jenis | perseorangan
menyejahterakan | dengan usaha ekonomi | di bidang
kehidupan memanfaatkan yang di Perkebunan
masyarakat  di | barang bernilai paparkan dari
bidang sosial dan | ekonomi dalam sebuah cerita
budaya  untuk | upaya dan
memperkuat menyejahterakan | menganalisis
kesatuan dan | kehidupan manfaat dari
persatuan bangsa | masyarakat barang yang
bernilai
ekonomi untuk
Masyarakat
4 | 3.3 Menganalisis | 3.3.4 Siswa mampu Jenis usaha | Membuat dan | C4 9
peran ekonomi | Menganalisis menganalisis ekonomi menentukan
dalam upaya | peran ekonomi dan menentukan | perseorangan | hasil
menyejahterakan | pada Masyarakat | peran ekonomi | di bidang pertimbangan
kehidupan khususnya dalam | di bidang sosial | perdagangan
masyarakat  di | bidang sosial dan | dan budaya
bidang sosmldan.) budaye Siswa mampu Jenis usaha | Membuat dan | C4 5
budaya  untuk s ;
. menganalisis ekonomi menentukan
memperkuat ; g . :
R ; keterampilan dibidang jasa | hasil
kesatuan dan AR :
B s yang di miliki pertimbangan
persatuan bangsa :
peran ekonomi
dalam bidang
sosial
5 | 3.3 Menganalisis | 3.3.5 Siswa mampu Jenis usaha | Memfokuskan | C5 7
peran ekonomi | Menentukan menentukan ekonomi pertanyaan
dalam upaya | kelebihan dan kelebihan dalam | perseorangan
menyejahterakan | kekurangan jenis usaha
kehidupan dalam usaha ekonomi
masyarakat  di | ekonomi perseorangan
bidang sosial dan | masyarakat melalui gambar
budaya  untuk | dengan tepat - . _
memperkuat Siswa mampu Jenis usaha | Bertanyadan | C5 8
kesatuan dan menyebutkan ekonomi menjawab
persatuan bangsa menentukan kelompok pertanyaan
kekurangan
dalam jenis

usaha ekonomi
kelompok
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Lampiran 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : MI Islamiyah Kepoh

Kelas / Semester - V /11 (Genap)

Tema : Benda-benda disekitar Kita (Tema 9)

Sub Tema : Benda-benda dalam Kegitan Ekonomi (Sub Tema 2)
Muatan . llmu Pengetahuan Sosial

Alokasi waktu : 3x 35 Menit (2 JP)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

> 1IPS
Kompetisi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 | Menganalisis peran | 3.3.1 | Menjelaskan  kegiatan  ekonomi  di
ekonomi  dalam  upaya lingkungan sekitar (C2: Memahami)

menyejahterakan kehidupan | 3.3.2 | Mengelompokkan usaha ekonomi di
masyarakat di bidang sosial masyarakat yang dilakukan seseorang atau

dan budaya untuk kelompok (C4: Menganalisis)

memperkuat kesatuan dan | 3.3.3 | Menghubungkan peran ekonomi dengan
persatuan bangsa memanfaatkan barang bernilai ekonomi
dalam upaya menyejahterakan kehidupan

masyarakat (C4:Menganalisis)
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334

Menganalisis peran ekonomi pada
Masyarakat khususnya dalam bidang sosial

dan budaya (C4 : menganalisis)

3.35

Menentukan kelebihan dan kekurangan
dalam usaha ekonomi masyarakat dengan

tepat (C5 Mengevaluasi)

43

Menyajikan hasil analisis
tentang peran ekonomi dalam
upaya menyejahterakan
kehidupan masyarakat di
bidang sosial dan budaya
untuk memperkuat kesatuan
dan persatuan bangsa.

43.1

Mempresentasikan hasil analisis kegiatan
ekonomi dengan membuat Mind Mapping

(P2: Manipulasi)

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Siswa mampu melakukan

pengamatan kegiatan ekonomi di lingkungan

masyarakat baik usaha perorangan dan kelompok melaui kegiatann observasi

dengan baik (C2: Memahami)

Siswa mampu mengelompokk usaha ekonomi di masyarakat yang dilakukan

perorangan atau kelompok melalui gambar pada power point dengan tepat (C4:

Menganalisis)

Siswa mampu menghubungkan peran ekonomi dengan memanfaatkan barang

bernilai ekonomi dalam upaya mensejahterakan kehidupan masyarakat melalui

diskusi dengan baik dan tepat (C4:Menganalisis)

Melalui diskusi, siswa mempresentasikan hasil kegiatan ekonomi dengan

membuat peta konsep (Mind Mapping) dengan lancar dan penuh percaya diri. (P2:

Manipulasi)

D. MATERI PEMBELAJARAN

Kegiatan Ekonomi

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik

Model

: Mind Mapping




Metode

: Penugasan, Pengamatan, Diskusi, Tanya jawab

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
: Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 9: Benda-benda di
Sekitar Kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013

Sumber Belajar

Media/Alat

: Power Point, LKPD, pensil warna, alat tulis, video
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pembelajaran dari youtube dengan link : https://youtu.be/xapFITutIXE?si=WqJHAVYTIq a26Yg

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru bersama siswa saling memberi salam dan menjawab | 10
salam serta menyampaikan kabarnya masing-masing. menit
2. Berdoa sebelum memulai pelajaran. Doa dipimpin oleh
siswa yang datang paling awal. ( Religius, menghargai
kedisiplinan siswa )
3. Menyanyikan lagu “ Indonesia Raya “secara bersama -
sama (Nasionalisme)
4. Guru mengabsen siswa dengan cara memanggil satu
persatu
5. Guru mengecek kesiapan diri dengan memeriksa
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran. (Disiplin)
6. Guru menyampaikan tujuan pembalajaran pada power
point. (Communication)
Kegiatan Oreientasi Masalah : 80
Inti 1. Guru menunjukkan gambar yang ditampilkan pada | menit
proyektor. (Literasi digital.)



https://youtu.be/xapFITutIXE?si=WqJHAVYTIq_a26Yg
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Siswa mengamati gambar , kemudian Guru memberikan

pertanyaan kepada siswa

e Aktivitas apa yang ada pada gambar tersebut?

e Menurut pendapatmu, apakah gambar tersebut dapat
mensejahterakan masyarakat?

Siswa saling mengemukakan pendapatnya tentang gambar

yang ditampilkan oleh guru. (Collaboration and

communication)

Guru menunjukkan gambar lain pada proyektor. Literasi

digital

5 % Lt

Siswa diminta untuk membandingkan gambar yang

pertama dengan gambar yang ke dua. (Critical thinking)

Guru memberikan pertanyaan -pertanyaan secara lisan

kepada siswa :

e Menurut pendapat kalian gambar manakah yang bisa
mensejahterakan masyarakat?

e Bagaimana hubungan kedua kegiatan pada gambar
diatas dalam memenuhi kebutuhan ekonomi

masyarakat?

7. Siswa saling mengemukakan pendapatnya terkait

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru secara

klasikal. (Collaboration and Communication)
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8.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Guru memberikan klarifikasi terhadap permasalahan yang
dipecahkan siswa dan menyampaikan materi dengan
memutarkan video pembelajaran pada link berikut:
https://youtu.be/xapFITutIXE?si=WaqJHAVYTIlq a26Yg (Literasi
digital)

Siswa mencatat poin penting di buku catatan mereka
terkait kegiatan ekonomi pada video pembelajaran
(Mandiri, critical thinking)

Guru membentuk kelompok belajar siswa secara acak atau
heterogeny yang terdiri dari 3-5 siswa dalam satu
kelompok. (communication,collaboration)

Setiap kelompok menerima satu buah LKPD untuk
dikerjakan secara bersama-sama.

Guru menjelaskan tentang langkah-langkah pengerjaan
menggunakan metode Mind Mapping dalam LKPD
Setiap kelompok bekerjasama mendiskusikan dengan
teman-teman kelompoknya mengerjakan LKPD sesuai
petunjuk . (4C-Collaborative)

Setiap kelompok melengkapi Mind Mapping yang masih
kosong dengan jawaban yang tepat.

setiap kelompok diberi kesempatan untuk
mempresentasikan hasil kerjanya dalam bentuk mind
mapping ke depan disertai diskusi dan tanya jawab terkait
hasil kerja. (communication, collaboration, critical
thinking)

Siswa yang lain memberikan tanggapan kepada kelompok yang
presentasi dengan santun (collaboration)

Kelompok yang presentasi memberikan tanggapan kepada
kelompok lain yang memberikan pertanyaan, pernyataan, dan

tanggapan dengan santun



https://youtu.be/xapFITutIXE?si=WqJHAVYTIq_a26Yg
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18.

19.

20.

21.

22.

Guru memberikan umpan balik untuk menyamakan persepsi
antara siswa yang presentasi dengan kelompok lain yang
menanggapi (communication, critical thinking)

Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.

Siswa mengerjakan lembar evaluasi untuk mengetahui
ketuntasan dalam pembelajaran. (Mandiri)

Guru memberikan LKPD dan menjelaskan cara
mengerjakannya ke siswa untuk dikerjakan dirumah (PR).
Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai tugas rumah

yang ada di LKPD jika ada yang belum faham.

Kegiatan

Penutup

23.

24.

25.

Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap

pembelajaran yang sudah dilaksanakan:

e Apa yang telah kita pelajari hari ini?

e Apa yang paling kalian sukai dari pembelajaran hari
ni?

e Apayang belum kalian pahami dari pembelajaran hari
ini

Siswa melakukan analisis kelebihan dan kekurangan

kegiatan  pembelajaran  (Critical  thingking  and

communication)

Kegiatan belajar ditutup dengan berdoa. (untuk

mengakhiri kegiatan pembelajaran) (Religius)

15
Menit

H. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap

No

Nama jawap | Jumlah |Nilai| Kategori

Disiplin |Keaktifan| Tanggung

11231231 ]2][3] Skor

AE

AA
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3| CG
4|1 DS
° | Ds
° | Fs
" KF
8 M.H
§ M.F
10 M1
1 M.R
2 NA
13 N.N
14 N.Z
15 SS
| sH
1 V.A
B vr
Keterangan:
Nilai Disiplin Keaktifan | Tanggung jawab
3 =Sangat Baik |Siswa selalu presensi Siswa selalu Siswa
tepat waktu sebelum  |merespon sapaan menyelesaikan
jam 07.00 dan pertanyaan tugas dengan
tepat waktu
2 = Baik Siswa presensi setelah [Siswa Siswa
jam 07.00 jarang menyelesaikan
merespon tugas dengan
sapaan terlambat,
dan pertanyaan
1 = cukup Siswa tidak mengisi  [Siswa tidak Siswa tidak
presensi merespon menyelesaika
sapaan dan n tugas
pertanyaan

b. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan 5 butir soal

e Skor maksimal = 10

e Penskoran




Nilai

. Skor perolehan

x 100

skor maksimal

¢. Penilaian keterampilan

1) Rubik membuat Mind Mapping :
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Kreteria Sangat baik Baik Cukup

Isi Informasi ditulis | Informasi ditulis | Informasi

pengetahuan | secara lengkap | secara lengkap | kurang lengkap
serta ada namun tidak ada | dan tidak ada
menambahkan menambahkan menambahkan
informasi informasi informasi

Kesesuaian | Warna Warna kurang Warna tidak

warna dan | bervariasi dan bervariasi dan bervariasi serta

kerapian menarik serta kurang menarik | hasil mind
hasil mind serta hasil mind | mapping tidak
mapping rapi mapping kurang | rapi dan kurang
dan bersih rapi dan kurang | bersih

bersih

2) Rubik presentasi kelompok

Nama kelompok :

Anggota :

Kreteria Penilaian

Kurang

(20-39)

Cukup
(40-59)

Baik
(60-79)

Sangat baik
(80-100)

Penguasaan materi

Kekompakan /

pembagian kerja

Penyampaian

Mengetahui

Kepala MI Islamiyah Kepoh

Sumardi,S.Pd.1

NIP : 197401202005011001

Bojonegoro, Januari 2024

Guru Kelas V

Avus Fajar Yoga Adiguna

NIP : -
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Lampiran

MATERI AJAR

. KEGIATAN EKONOMI

Kegiatan ekonomi dilakukan masyarakat agar kebutuhan hidupnya
terpenuhi. Adanya Kegiatan ekonomi bepengaruh dalam bidang sosial agar bisa
menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan akses terhadap layanan public atau
memfasilitasi mobilitas sosial. Kegiatan ekonomi setiap orang berbeda-beda tentu
saja sesuai kemampuan masing-masing. Apa sajakah bentuk usaha dalam kegiatan
ekonomi masyarakat Indonesia? Berikut berbagai usaha dalam kegiatan ekonomi
masyarakat Indonesia.

1. Pertanian

Usaha pertanian merupakan usaha yang paling banyak ditemukan dalam
masyarakat Indonesia. Hal ini sesuai dengan keadaan alam Indonesia sebagai
negara agraris. Hasil pertanian Indonesia antara lain padi, jagung, ubi, dan
palawija.

2. Perkebunan

Perkebunan merupakan usaha pemanfaatan lahan dengan tanamantanaman

keras. Perkebunan dapat dibedakan atas perkebunan rakyat dan perkebunan
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besar. Perkebunan rakyat adalah perkebunan yang dikelola oleh rakyat.
Perkebunan besar biasanya dikelola oleh pemerintah atau perusahaan
perkebunan. Hasil perkebunan besar, biasanya ditujukan untuk ekspor sehingga
dapat menghasilkan devisa bagi negara. contoh hasil perkebunan antara lain

karet, kelapa, kelapa sawit, dan tebu.

. Peternakan

Peternakan adalah usaha memelihara binatang piaraan yang diambil
manfaatnya. Usaha peternakan dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu
peternakan hewan besar (sapi, kerbau, dan kuda), hewan kecil (kambing,

dombea, kelinci, dan babi), dan unggas (ayam, itik, entok, dan burung)

. Perikanan

Usaha perikanan dalam hal ini adalah usaha perikanan darat, yaitu usaha
memelihara ikan di perairan darat dengan cara membuat kolam. Perikanan
darat meliputi perikanan air tawar dan perikanan air payau. contoh hasil
perikanan air tawar misalnya ikan gurami, nila, bawal, dan lele. Hasil perikanan

air payau contohnya ikan bandeng.
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5. Kehutanan

Usaha kehutanan dapat dilakukan dengan melakukan pencegahan terhadap
penggundulan hutan dengan melakukan reboisasi atau peremajaan hutan.
contoh hasil usaha kehutanan antara lain kayu, rotan, damar, dan kemenyan.
Usaha kehutanan juga penting untuk menjaga keseimbangan alam. Pepohonan
yang tumbuh di hutan membantu peresapan air ke dalam tanah. Dengan
demikian, dapat menghindari terjadinya banjir. Selain itu, hutan menjadi
tempat hidup serta berkembangnya berbagai satwa. Oleh karena itu, hutan tidak
boleh dirusak dan harus diremajakan.

6. Pertambangan

Pertambangan adalah usaha untuk mengolah atau memanfaatkan mineral
demi kesejahteran manusia. Mineral ini berada di dalam perut bumi. Untuk
mendapatkannya perlu dilakukan penggalian atau penambangan. contoh hasil
barang tambang antara lain emas, minyak bumi, dan batu bara

7. Perindustrian
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Industri adalah usaha atau kegiatan untuk mengubah bahan mentah
menjadi bahan setengah jadi atau barang jadi. Bahan mentah berasal dari
sumber daya alam. Industri dilakukan untuk meningkatkan mutu atau nilai
suatu barang. Usaha industri dapat dilakukan oleh perorangan, kelompok, atau
suatu perusahaan, baik pemerintah maupun swasta. contoh hasil industri adalah
benang menjadi pakaian, pengolahan ikan menjadi ikan kaleng, dan karet

menjadi ban.

8. Perdagangan

Perdagangan adalah kegiatan yang bertujuan menyalurkan barang dan jasa
dari produsen ke konsumen. Barang-barang yang diperdagangkan merupakan
hasil-hasil pertanian, peternakan, perikanan, hutan, dan barang-barang hasil
industri. Perdagangan yang dilakukan antarnegara disebut ekspor impor.
Ekspor adalah usaha mengirim dan menjual barang keluar negeri. Impor adalah
usaha memasukkan dan membeli barang dari luar negeri.

9. Jasa
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Usaha jasa adalah usaha menyediakan jasa bukan produk benda untuk
mendapatkan keuntungan atau laba. Perhatikan gambar di atas. Pekerjaan
menjadi pemandu wisata merupakan bagian dari usaha jasa. Usaha-usaha
dalam bidang jasa antara lain usaha tukang cukur/pangkas rambut,becak, ojek,

angkutan umum, dan bidang pariwisata.

B. JENIS USAHA EKONOMI

1. Jenis Usaha ekonomi yang dikelola sendiri (Usaha Perseorangan)
Usaha ekonomi yang dikelola sendiri disebut usaha perseorangan
Ciri-ciri :

a. Memiliki modal terbatas
b. Biasanya dikelola secara sederhana
Contoh : Usaha pertanian, Usaha perdagangan, Usaha jasa, Industry kecil

2. Jenis usaha ekonomi yang dikelola kelompok
Usaha yang dikelola Bersama disebut usaha kelompok
Ciri -ciri :

a. Usaha ekonomi dikelola bersama, baik modal, pengelolaan, maupun
keuntungan
b. Modalnya cukup besar
Bentuk badan ekonomi Bersama :
e Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
e Badan Usaha Milik Swasta (BUMS)

e Koperasi

C. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN JENIS USAHA EKONOMI

1. Usaha Perseorangan

a. Kelebihan
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1) Pemilik dapat mengembangkan usahanya sesuai dengan keinginannya
2) Keuntungan yang diperoleh dapat dinikmati sendiri
3) Pengambilan Keputusan dapat dilakukan dengan cepat
4) Beban pajak tidak enggak tinggi
Kekurangan
1) Lamanya usaha bergantung pada batas umur dari pemiliknya.
2) Modal yang digunakan dalam usaha sangat terbatas.
3) Tanggung jawab atas kerugian usaha ditanggung oleh sendiri dengan
harta kekayaan milik pribadi.
4) Kemampuan seseorang, baik dalam pikiran, pengetahuan,

keterampilan, dan tenaga bersifat terbatas

2. Usaha Kelompok

a.

Kelebihan

1. Modal lebih banyak karena berasal dari beberapa orang

2. Resiko dan kerugian usaha di tanggung Bersama

3. Ide dan kemampuan usaha lebih banyak

Kekurangan

1. Pengambilan Keputusan harus sesuai dengan kesepakatan bersama

2. Keuntungan dibagi dengan pemilik modal lainya

3. Kelangsungan usaha tidak menentu karena rawan perbedaan pendapat

antar pemilik modal

MEDIA PEMBELAJARAN

Gambar yang menunjukan bukan dari kegiatan ekonomi
b I . ;5 - - 4 ”‘

Video pembelajaran tentang kegiatan ekonomi pada link berikut :

https://youtu.be/xapFITutIXE?si=WqJHAVYTIlg a26Yg



https://youtu.be/xapFITutIXE?si=WqJHAVYTIq_a26Yg

e Power Point

PENGERTIAN KEGIATAN EKONOMI MASYARAKAT
atau kelor;wk u;ll:k Im:mpe;'oleh barang atau iau;u:a
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan saling

d ata uang.

KEGIATAN EKONOMI

JENIS-JENIS USAHA PERORANGAN DAN KELOMPOK
, DALAM KEGIATAN EKONOMI MASYARAKAT

TEMATIK TEMA 9 SUBTEMA 2

JENIS-JENIS USAHA KEGIATAN EKONOMI MASYARAKAT

kegiatan ekonomi dilakukan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan manusia, karena manusia tidak dapat
memenuhi kebutuhan nya sendiri. kegiatan ekonomi
masyarakat indonesia sangatlah beragam, terdapat
berbagai jenis usaha yang dilakukan contohnya
pertanianperikanan, perkebunan pertambangan, dan
pertenakan, masyarakat indonesia juga menjalankan
kegiatan ekonomi berupa perdagangan, perindustrian,
dan jasa.

» Pemilik dapat mengembangkan usahanya sesuai dengan keinginannya
+ Keuntungan yang diperoleh dapat dinikmati sendiri

» Pengambilan Keputusan dapat dilakukan dengan cepatBeban
* pajak tidak enggak tinggi

Kekurangan =
* Lamanya usaha bergantung pada batas umur dari pemiliknya.Modal
» yang digunakan dalam usaha sangat terbatas.
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CONTOH JENIS USAHA EKONOMI
PERORANGAN
Pertanian dan Perkebunan
Usaha ian bi leh petani.
Petani memiliki modal dan peralatan yang terbatas, sehingga mereka
hanya menghasilkan satu jenis pertanian saja, misalnya petani padi.

dikelol:

Perdagangan

Perdagangan yang dikelola perseorangan biasanya oleh warung.
pedaganga kaki lima, ataupun pedagang keliling. Keuntungan yang
diperoleh dapat mereka nikmati sendiri, nabun kerugian usahanya
juga ditanggung sendiri.

JENIS-JENIS USAHA EKONOM! YANG
DIKELOLA KELOMPOK
Usaha kelompok adalah jenis usaha yang pengelolaannya

Kebersamaan dalam usaha ini selain penqeloiaanny‘a
d i K hasil d

keuntungan yang didapat nantinya juga dibagi secara
berkelompok melalui sistem bagi hasil.
Beberapa contoh usaha yang dijalankan secara
berkelompok adalah firma, CV, PT, BUMN, Perusahaan
Daerah dan Koperasi.

Ny

{ CONTOH JENIS USAHA EKONOMI KELOMPOK

Firma

Firma adalah usaha ekonomi yang merupakan persekutuan
antara dua atau lebih orang atau badan yang menjalankan
bisnis bersama di bawah satu nama contoh : telkom atau
indofood

CV (Commanditaire Vennootschap)
CV adalah perusahaan yang didirikan satu orang pengusaha

atau lebih dengan modal dari pengusaha tersebut dan
beberapa penanam modal atau saham. umumnya
perusahaan jenis CV ini dikembangkan dari usaha jenis
firma. contoh : CV Catur Pangan Indonesia atau CV Bintang
Permata

s
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CONTOH JENIS USAHA EKONOMI

PERORANGAN .
Jasa

N Jenis usaha jasa juga paling banyak digeluti oleh masyarakat
i Indononesia. Jika kita adalah orang yang memiliki keterampilan
dalam bidang otomotif, kita bisa membuka bengkel. Pada umum nya
jenis usaha jasa adalah salon, potong rambut, penyewaan baju
pengantin, laundry, usaha air minum isi ulang dan banyak lainnya.

Industri Rumah Tangga

Industri rumah tangga memiliki modal terbatas. Para pekerjanya
berasal dari warga sekitar. Barang yang dihasilkannya bisa berupa
makanan ringan ataupun kerajinan dalam skala kecil.

-
Iz { KELEBIHAN DAN KEKURANGAN \
Kelebihan ‘

i berasal dari beb
« dan kerugian usaha di tanggung Bersama
« Ide dan kemampuan usaha lebih banyak

« Pengambilan Keputusan harus sesuai dengan kesepakatan bersamaKeuntungan
« dibagi dengan pemilik modal lainya

pendapat antar

”
; CONTOH JENIS USAHA EKONOMI KELOMPOK \

PT Perseroan Terbatas

PT adalah badan usaha yang berbadan hukum dan modalnya terdiri dari saham-saham
yang dimiliki oleh para pemegang saham. Struktur organisasi PT terdiri dari pemegang
saham, direksi, dan komisaris. contoh : PT Pertamina, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT
Astra ional, dan PT ikasi ia (Persero) Tbk.

BUMN (Badan Usaha Milik Negara)

BUMN adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian
besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan
secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang
dipisahkan. contoh Pertamina, Kimia Farma, Bank (BNI) Tbk.

= KEGIATAN
EKONOM)
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kegiatan Ekonomi

Kelompok

Nama Anggota

A. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian

NO

43

budaya untuk memperkuat kesatuan

dan persatuan bangsa.

Kompetensi Dasar No | Indikator

Menyajikan hasil analisis tentang | 4.3.1 | Mempresentasikan dan
peran  ekonomi dalam  upaya mendiskusikan hasil analisis
menyejahterakan kehidupan kegiatan ekonomi dengan
masyarakat di bidang sosial dan membuat Mind Mapping.

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelah siswa mengamati dan mempelajari materi yang disampaikan guru
melalui PPT siswa mampu membuat Mind Mapping tentang materi
kegiatan ekonomi dengan kreatif dan inofatif .

Melalui diskusi kelompok, siswa mampu mempresentasikan materi
kegiatan ekonomi menggunakan Mind Mapping dengan aktif dan penuh

percaya diri.

C. Petunjuk Pengerjaan

1.
2.

Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.

Diskusikan bersama teman sekelompok untuk membuat Mind Mapping

tentang kegiatan ekonomi pada template mind map yang sudah disediakan

Qcﬁ"‘i’ﬁ

PENGETIAN

Bagilah tugas dengan teman sekompok kalian untuk mengisi kolom
kosong Mind Map agar tugas cepat selesai.

Presentasikan dan diskusikan didepan teman kelompok lainya.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kegiatan Ekonomi

Tugas Membuat Mind Mapping dari Materi Jenis Usaha kegiatan ekonomi
Nama
No Absen
A. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
NO | Kompetensi Dasar No | Indikator
4.3 | Menyajikan hasil analisis tentang | 4.3.1 | Membuat Mind Mapping tentang
peran ekonomi dalam upaya jenis usaha kegiatan ekonomi
menyejahterakan kehidupan Masyarakat di indonesia
masyarakat di bidang sosial dan . . —
4.3.2 | Mempresentasikan hasil analisis
budaya untuk memperkuat

kesatuan dan persatuan bangsa.

jenis usaha kegiatan ekonomi
Masyarakat Indonesia
menggunakan Mind Mapping

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu menganalisis jenis usaha kegiatan ekonomi masyarakat

Indonesia dengan membuat Mind Mapping secara kreatif dan inovatif

Siswa mampu mempresentasikan jenis

usaha kegiatan ekonomi

masyarakat Indonesia menggunakan Mind Mapping dengan lancar dan

penuh percaya diri.

C. Petunjuk Pengerjaan

1.
2.

Siapkan alat tulis seperti pensil warna dan kertas kosong

Analisislah jenis usaha kegiatan ekonomi masyarakat indonesia yang

kamu ketahui baik jenis usaha perseorangan atau kelompok.

Buatlah sebuah Mind Mapping sekreatif mungkin seperti contoh Mind

Maping dibawah ini :

L ,

€enis USAHAY
W KEGIATAN‘;,\

EKONOMI

b .‘_{
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SOAL EVALUASI

Nama

No.Absen

Kelas

+» Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat !
1. Sebutkan masing-masing 2 contoh jenis usaha ekonomi perorangan dan
kelompok !

2. Apa yang dimaksud dengan kegiatan ekonomi ?
3. Amati gambar dibawah ini !

Kelompokan Gambar dibawah ini sesuai dengan jenis usaha ekonominya

Mengapa kegiatan tersebut dapat meningkatkan ekonomi di masyarakat?

5. Amati benda dari barang bekas di samping !

Menurut pendapatmu, bagaimana cara pembuatan benda yang ada pada
gambar diatas dan cara penjualan hasil pengolahan!



102

KUNCI JAWABAN

1. Jenis usaha ekonomi perorangan: usaha pertanian, usaha perdagangan,

usaha jasa Jenis usaha ekonomi kelompok : BUMN, BUMS, Koperasi
2. Kegiatan ekonomi adalah kegiatan yang dilakukan seseorang agar
kebutuhan hidupnya terpenuhi.
3. A. Jenis usaha kelompok B. Jenis usaha perorangan C. Jenis usaha

kelompok

4. Kerana kegiatan pada gambar tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidup
masyarakat melalui pertanianya dengan menyediakan bahan pangan, dan
jika di kerjakan secara disiplin dan berkesinambungan usaha tersebut dapat

berkembang pesat dan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.
5. Cara pembuatannya adalah
e -Sediakan botol bekas
e Belah bagian tengah botol bekas
e Ambil potongan yang tidak ada tutupnya atau botol bagian bawah

e Hiaslah botol tersebut dengan kain vanel

Cara penjualan :
e Di jual di bazar
e Dijual di souvenir

e Dijual mellaui media sosial
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Lampiran 8 Pemberian Perlakuan (Mind Mapping)
e Hasil Kerja Kelompok Siswa membuat Mind Mapping (LKPD Kelompok)

LKPD Kelompok 1

LKPD Kelompok 2

LKPD Kelompok 3
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LKPD Kelompok 4

e Hasil Tugas Individu Siswa Membuat Mind Mapping (LKPD Individu)
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Pak Arman memiliki sebuah toko bunga di pasar. Setiap hari, Pak Arman

membuka tokonya sejak pagi dan menjual berbagai jenis bunga, seperti

mawar, melati, dan anggrek. Pak Arman merangkai buket bunga dan

menjualnya kepada pelanggan yang datang. la melakukan semua

pekerjaan sendiri, mulai dari merawat bunga hingga melayani pembeli

»  Usaha ekonomi apa yang dimiliki oleh Pak Arman ? jelaskan

pendapatmu!
Perhatikan cerita berikut untuk menjawab soal no 5 dan 6
Di sebuah pulau tropis, terdapat banyak petani kelapa yang hidup dari

perkebunan mereka. Salah satu petani, Pak Joko, memiliki lahan
perkebunan kelapa yang luas. Setiap hari, Pak Joko bekerja keras merawat
pohon kelapanya, mengumplulkan buah kelapa, dan mengolahnya menjadi
berbagai produk seperti santan, kelapa parut, dan minyak kelapa. Produk-
produk ini tidak hanya untuk keluarganya, tetapi juga dijual ke pasar lokal
dan kadang-kadang diekspor ke luar pulau. Pendapatan dari hasil penjualan
ini sangat membantu Pak Joko dan keluarganya, serta memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat sekitar.

Apa peran ekonomi yang dimainkan oleh Pak Joko dalam masyarakat

pulau tersebut?

Bagaimana memanfaatkan barang bernilai ekonomi seperti hasil

perkebunan kelapa dapat menyejahterakan kehidupan masyarakat?

Bacalah cerita berikut ini dengan cermat!

Di sebuah desa bernama Desa Sejahtera, penduduknya terkenal
dengan kerajinan tangan mereka seperti tenun kain tradisional dan
pembuatan peralatan rumah tangga dari bambu. Setiap minggu, ada pasar
seni di desa tersebut yang menjadi daya tarik bagi wisatawan lokal dan
mancanegara. Selain itu, desa ini juga mengadakan festival budaya
tahunan yang menampilkan tarian tradisional, musik daerah, dan kuliner
khas desa.

Hasil dari pasar seni dan festival budaya memberikan dampak besar
bagi perekonomian Desa Sejahtera. Banyak penduduk yang menjual hasil

kerajinan dan makanan khas mereka di pasar seni ini, yang membantu
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Lampiran 12 kunci jawaban

Post-

test

No
Pre-

test

Kunci Jawaban

Jenis usaha ekonomi perseorangan

a. Perdagangan
Contohnya, toko sembako, pasar, pedagang kaki lima, dll
Dapat mempengaruhi kesejahterakan masyarakat dengan menyediakan/ menjual bahan
yang dikebutuhan masyarakat

b. Pertanian
Contohnya petani padi, jagung, tembakau,dll
Dapat mempengaruhi kesejahterakan masyarakat dengan memberikan hasil dari yang
di tanam untuk kebutuhan masnyarakat serta menciptakan lapangan pekerjaan untuk
masyarakat.

c. Pertenakan
Contohnya peternak sapi, ayam, kambing dll
Dapat mempengaruhi kesejahterakan masyarakat dengan menyediakan/ daging untuk

di jual atau dikonsumsi serta menciptakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat.

10

Jenis usaha pada gambar yaitu pertanian petani padi kegiatan tersebut beroprasi Ketika musim
penghujan karena tanaman padi memerlukan cukup banyak air Dampak positif kegiatan
tersebut menyediakan bahan pangan lokal, meningkatkan pendapatan petani, dan

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar.

Usaha perseorangan Usaha Kelompok
Petani Pertamina
Pedagang buah PLN
Bengkel Bank Negara
Nelayan Tambang batu bara
Tukuang potong rambut BUMN

usaha ekonomi yang dimiliki oleh Pak Arman yaitu usaha perdagangan karena pak arman

memiliki toko bunga dipasar

Peran ekonomi yang dimainkan oleh pak joko adalah sebagai produsen karena pak arman

memiliki Perkebunan kelapa sawit dan mampu mengolahnya menjadi beberapa produk.
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Memanfaatkan barang bernilai ekonomi seperti hasil perkebunan kelapa dapat
menyejahterakan kehidupan masyarakat melalui pruduknya seperti santan dan minyak

kelapa untuk memenuhi masyarakat lokal,

Dari penjulan kerajinan tangan yang dihasilkan Masyarakat desa Sejahtera seperti kain
tenun tradisional dapat membantu meningkatkan pendapatan kelurga melalui penjualan di
pasar seni. Serta adanya kegiatan festifal budaya dapat mempererat hubungan sosial antar
warga desa dengan wisatawan lokal maupun manca negara yang berkunjung melihat festifal
budaya.Selain itu hasil dari kegiatan festifal tersebut bisa digunakan untuk memperbaiki

fasilitas umum.

Dua keterampilan yang dimiliki oleh penduduk desa harmoni:

Membuat ayaman bambu, memahat kayu dan menjahit pakaian tradisional.

Dari keterampilan yang dimiliki penduduk desa dapat meningkatkan pendapatan tambahan
melalui pameran/penjualan di festifal budaya. Dari pendapatan tersebut bisa digunakan

untuk memperbaiki rumah menyekolahkan anak atau digunakan untuk kebutuhan mereka.

Jenis usaha ekonomi pada gambar yaitu perternakan sapi
Kelebihan
Keuntungan dari usaha pertenakan sapi di ambil sendiri
b. Pemilik pertenakan sapi bebas mengelola dan mengembangkan pertenakanya sesuai
dengan keinginannya sendiri.
c. Pengambilan Keputusan dapat dilakukan dengan cepat
Kekurangan
a. Tanggung jawab atau kerugian usaha di tanggung sendiri.
b. Lamanya usaha bergantung pada batas umur dari pemiliknya.
c. Modal yang digunakan dalam usaha sangat terbatas.

d. Kreativitas usaha terbatas

10

jenis usaha ekonomi kelompok contohnya yaitu Bank Negara, PLN, BUMN, Pertamina, dll
kelebihan :

a. Modal lebih banyak karena berasal dari beberapa orang

b. Resiko dan kerugian usaha di tanggung Bersama

c. Ide dan kemampuan usaha lebih banyak
Kekurangan :

Pengambilan Keputusan harus sesuai dengan kesepakatan bersama
b. Keuntungan dibagi dengan pemilik modal lainya.
¢. Kelangsungan usaha tidak menentu karena rawan perbedaan pendapat antar pemilik

modal.
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Gambar 1 Uji validitas dan rehabilitas menggunakan Microsoft Excel

Nilai Siswa Pre-Test & Post-Test

NO | Nama Nilai Pre-Test Nilai Post-Test

1 A.E. a6 82

- AA 62 78

3 c.G. 36 74

4 D.S 62 88

5 D.S.H 58 78

6 F.S. 44 78

7 K.F. 62 84

8 M.H 58 82

9 M.F 68 88

10 M.F.1 54 82

11 M.R 36 70

12 N.A 52 80

13 N.N 72 86

14 N.Z 64 84

15 s.s 46 76

16 S.N 54 78

17 V.A 64 80

18 Y.F 74 92

Explore
[DataSetO]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Pretest 18 100.0% o .0% 18 100.0%
Posttest 18 100.0% o 0% 18| 100.0%

ML
Responden 1 7] 3 S % S6 s 8 9 s10 ML KUADRAT X s 9 a M o 5 g 0 5 510
Resp 1 5 4 5 3 5 3 5 4 5 5 LL 1936 | Resp 1 25 16 25 9 25 ] 25 16 15 25
Resp 2 3 4 5 4 5 4 3 3 3 5 39 1521 | Resp 2 9 16 25 16 25 16 ] E] 9 25
Resp 3 4 5 3 4 4 5 3 5 3 4 a0 1600 | Resp 3 16 25 ] 16 16 25 ] 25 k] 16
Resp 4 3 3 4 4 5 4 3 5 3 3 37 1369 | Resp 4 9 ] 16 16 25 16 ] 25 ] 9
Resp_5 3 3 4 4 5 4 3 4 3 4 37 1369 Resp_5 9 9 16 16 25 16 9 16 9 16
Resp 6 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 39 1521 | Resp 6 16 16 E] 25 16 16 16 E] 16 16
Resp 7 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 39 1521 | Resp 7 16 25 16 16 16 16 9 16 ] 16
Resp & 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 36 12496 Resp 8 9 9 16 16 9 16 16 16 16 9
Resp 9 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 37 1369 | Resp § 9 16 16 9 16 16 16 9 16 16
Resp_10 5 4 5 3 5 3 5 4 5 5 4 1936 Resp 10| 25 16 25 9 25 9 25 16 25 25
Resp 11 4 3 4 4 5 3 4 4 5 5 41 1681 | Resp 11] 16 9 16 16 25 9 16 16 25 25
Resp 12 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 45 2025 | Resp 12] 25 16 25 25 25 9 25 E] 25 25
Resp 13 3 5 5 3 5 4 5 4 5 5 4 1936 | Resp 13] % 25 25 9 25 16 25 16 25 25
Resp 14 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 45 2025 | Resp 14] 25 25 25 16 25 9 25 E] 25 25
Resp_15 4 4 5 3 3 3 4 4 4 5 39 1521 Resp 15| 16 16 25 9 9 9 16 16 16 25
Resp_16 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 a8 2304 | Resp 16] 16 16 25 25 25 25 25 25 15 25
Resp_17 5 4 5 3 5 3 5 4 5 5 a4 1336 | Resp 17) 25 16 25 E] 25 ] 25 16 15 25
Resp_18 5 4 5 3 5 3 5 3 5 5 43 1849 Resp 18] 25 16 25 9 25 9 25 9 25 25
P 7 72 80 68 82 66 75 69 76 81 741 30715 X 300 286 364 266 382 250 325 273 334 73
I 300 296 364 266 382 250 325 FE] EEL 373
[ 18 .
Varian 0,666667) 0,444444) 0,469136) 0,506173] 0469136 0,444444] 0694444 0.472222{ 0.728395 0.472222) Nilal Keierangan
Jvarlan 5,367284) } >
varlan total 11,6944 |
ns 1) )
1 0601153) | i
kriteria diterima |




Descriptives

Statistic Std. Error

Pretest Mean 56.0000 | 2.64204
95% Confidence Interval for Lower Bound 50.4258

Mean

Upper Bound 61.5742
5% Trimmed Mean 56.1111
Median 56.0000
Variance 125.647
Std. Deviation 1.12092E1
Minimum 36.00
Maximum 74.00
Range 38.00
Interquartile Range 18.00

Skewness -.304 .536

Kurtosis -616 1.038

Posttest Mean 81.1111 1.27543
95% Confidence Interval for Lower Bound 78.4202

Mean

Upper Bound 83.8020
5% Trimmed Mean 81.1235
Median 81.0000
Variance 29.281
Std. Deviation 541120
Minimum 70.00
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Maximum 92.00

Range 22.00

Interquartile Range 6.50

Skewness .052 .536

Kurtosis 116 1.038

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest 148 18 .200° 958 18 567
Posttest 116 18 .200° 983 18 977

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Pretest

Histogram

54

Pretest

Normal Q-Q Plot of Pretest

Expected Normal
3 2
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Detrended Normal Q-Q Plot of Pretest

0.24

0.1

00

-0.14

-0.27

Dev from Normal

-0.34
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84

54

T T
50 60
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30

T
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Posttest

Histogram

Posttest

Normal Q-Q Plot of Posttest

2
o
°
14
E
=3
=
'§ 0
&
-1
o
-2
T T T - - =
70 75 80 85 0 A

Observed Value



Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Posttest

0.4+

0o

-0.27

0.4

-0.6-

T T
80 85

Observed Value

B85

80

754

70

T
Posttest
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Correlations
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[DataSet0] D:\Problematika Pembelajaran Matematika\Data Ayus.sav

Correlations
Pretest Posttest

Pretest Pearson Correlation 1 .846"

Sig. (2-tailed) .000

N 18| 18|
Posttest Pearson Correlation 846" 1

Sig. (2-tailed) .000!

N 18| 18]

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

T-TEST PAIRS=Pretest WITH Posttest (PAIRED)

/CRITERIA=CI(.9500)

/MISSING=ANALYSIS.

T-Test

[DataSet0] D:\Problematika Pembelajaran Matematika\Data Ayus.sav

Paired Samples Statistics

Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 56.0000 18 11.20924 2.64204
Posttest 81.1111 18 541120 1.27543]

Paired Samples Correlations

Correlation Sig.

Pair 1 Pretest & Posttest

846 .000)




Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretest - -
1 Posttest 25111 7.23463| 1.70522| -28.70881| -21.51341|-14.726| 17| .000]
1E1

SAVE OUTFILE='D:\Problematika Pembelajaran Matematika\Data Ayus.sav' /COMPRESSED.

EXAMINE VARIABLES=Pretest Posttest
/PLOT BOXPLOT HISTOGRAM NPPLOT

/COMPARE GROUP

/STATISTICS DESCRIPTIVES

cum. prob) tso tos tgo tas to tas tors toy t 05 t.90 t 9005
one-tail 0.50 0.25 0.20 0.15 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 0.0005'
two-tails 1.00 0.50 0.40 0.30 0.20 0.10 0.05 0.02 0.01  0.002 0.001
df|

1 0.000 1.000 1.376 1.963 3.078 6.314 12.71 31.82 6366 318.31 636.62

2 0.000 0.816 1.061 1.386 1.886 2.920 4.303 6.965 9925 22327 31.599

3 0.000 0.765 0.978 1.250 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 10.215 12.924

4 0.000 0.741 0.941 1.190 1.533 2132 2776 3.747 4.604 7173 8.610
5 0.000 0.727 0.920 1.156 1.476 2.015 2571 3.365 4.032 5.893 6.869
6| 0.000 0.718 0.906 1.134 1.440 1.943 2447 3.143 3.707 5.208 5.959

7 0.000 0.711 0.896 1.119 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 4.785 5.408
8| 0.000 0.706 0.889 1.108 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 4.501 5.041
9| 0.000 0.703 0.883 1.100 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 4.297 4.781
10 0.000 0.700 0.879 1.093 1.372 1.812 2228 2.764 3.169 4.144 4.587
11 0.000 0.697 0.876 1.088 1.363 1.796 2201 2718 3.106 4.025 4.437
12 0.000 0.695 0.873 1.083 1.356 1.782 2179 2.681 3.055 3.930 4.318
13| 0.000 0.694 0.870 1.079 1.350 1771 2.160 2.650 3.012 3.852 4.221
14 0.000 0.692 0.868 1.076 1.345 1.761 2145 2,624 2977 3.787 4.140
15 0.000 0.691 0.866 1.074 1.341 1.753 2131 2.602 2.947 3.733 4.073
16| 0.000 0.690 0.865 1.071 1.337 1.746 2120 2.583 2.921 3.686 4.015
17] 0.000 0.689 0.863 1.069 1.333 1.740 2110 2.567 2.898 3.646 3.965
18| 0.000 0.688 0.862 1.067 1.330 1.734 2101 2.552 2.878 3610 3.922
19| 0.000 0.688 0.861 1.066 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 3.579 3.883
20| 0.000 0.687 0.860 1.064 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 3.552 3.850
21 0.000 0.686 0.859 1.063 1.323 1.721 2.080 2518 2831 3.527 3.819
22 0.000 0.686 0.858 1.061 1.321 1.717 2.074 2.508 2819 3.505 3.792
23] 0.000 0.685 0.858 1.060 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.485 3.768
24 0.000 0.685 0.857 1.059 1.318 1.711 2.064 2492 2797 3.467 3.745
25| 0.000 0.684 0.856 1.058 1.316 1.708 2.060 2.485 2787 3.450 3.725
26| 0.000 0.684 0.856 1.058 1.315 1.706 2.056 2479 2779 3.435 3.707
27| 0.000 0.684 0.855 1.057 1.314 1.703 2.052 2473 2771 3421 3.690
28 0.000 0.683 0.855 1.056 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 3.408 3.674
29 0.000 0.683 0.854 1.055 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 3.396 3.659
30 0.000 0.683 0.854 1.055 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 3.385 3.646
40| 0.000 0.681 0.851 1.050 1.303 1.684 2.021 2423 2704 3.307 3.551
60 0.000 0.679 0.848 1.045 1.296 1.671 2.000 2.390 2,660 3.232 3.460
80| 0.000 0.678 0.846 1.043 1.292 1.664 1.990 2374 2,639 3.195 3.416
100} 0.000 0.677 0.845 1.042 1.290 1.660 1.984 2.364 2626 3174 3.390
1000 0.000 0.675 0.842 1.037 1.282 1.646 1.962 2.330 2.581 3.098 3.300
r4 0.000 0.674 0.842 1.036 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 3.090 3.291
0% 50% 60% 70% 80% 90% 95% 98%  99% 99.8% 99.9%

Confid Level

Gambar 2 Hasil Analisis Hipotesis
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Lampiran 14 Dokumentasi Penelitian
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Foto 2 Observasi Bersama Guru Kelas



132




133




134

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI
Nama : Ayus Fajar Yoga Adiguna
Tempat, Tanggal Lahir ~ : Lamongan, 26 Juni 2001

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

NIM : 200103110035

Jenis Kelamin - Laki-laki

Agama - Islam

Alamat : RT 15, RW 07, Dsn. Samben, Ds. Jegreg, Kec. Modo, Kab,
Lamongan

Nomor Telepon : 089525006438

Email : ayusfajaryoga99@gmail.com

PENDIDIKAN

(2008-2014) MI Miftahul Ulum Jegreg - Lamongan

(2014-2017) MTsN 3 Bojonegoro

(2017-2020) MAN 3 Jombang


mailto:ayusfajaryoga99@gmail.com

